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MOTTO 

ئِ كَ هُمُ ٱلْمُفْلِحُونَ 
َٰٓ ةٌ يدَْعُونَ إلِىَ ٱلْخَيْرِ وَيأَمُْرُونَ بِٱلْمَعْرُوفِ وَينَْهَوْنَ عَنِ ٱلْمُنكَرِ ۚ وَأوُ۟لَ  نكُمْ أمَُّ  وَلْتكَُن م ِ

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah 

orang-orang yang beruntung.” 

(QS. Ali ‘Imran: 104)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Hlm. 50 
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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBELAJARAN DARING TERHADAP HASIL BELAJAR 

FIQIH KELAS XI MAN 1 YOGYAKARTA 

 Oleh: 

  

Erin Dwi Ningsih  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya virus covid-19, dimana saat ini 

pembelajaran dilakukan secara daring atau online. Pembelajaran daring dilakukan 

dengan harapan mengurangi penyebarluasan dari virus tersebut. Untuk itu penulis 

ingin menganalisis hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran fiqih selama 

pembelajaran daring diterapkan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan apakah ada pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil belajar 

siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian 

ini di MAN 1 Yogyakarta, subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI berjumlah 231 

siswa. Dalam penelitian ini menggunakan teknik sample random sampling sebanyak 

81 siswa. Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu pembelajaran daring dan hasil 

belajar fiqih. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner yang disebarkan kepada 

responden secara online menggunakan google form. Teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan regresi linier sederhana yang diolah dengan bantuan program SPSS 

versi 20 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara pembelajaran daring 

terhadap hasil belajar fiqih siswa kelas XI MAN 1 Yogyakarta yang ditunjukkan 

dengan nilai fhitung 43,202 > Ftabel 3,96 dengan taraf signifikansi (0,000<0,05). Dengan 

besarnya pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa kelas XI MAN 1 

Yogyakarta sebesar 0,354% dengan dibuktikan R Square 0,0354. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh antara pembelajaran daring (X) terhadap hasil 

belajar fiqih (Y). 

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Fiqih, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF ONLINE LEARNING ON FIQH LEARNING 

OUTCOMES OF GRADE XI AT MAN 1 YOGYAKARTA 

 

Written by:  

 

Erin Dwi Ningsih  

 

This research is motivated by the Covid-19 virus, which learning is currently 

online. Online learning is done by reducing to spread of the virus. For this reason, the 

author wants to analyze student learning outcomes on fiqh subjects during applied 

learning. Therefore, this study aims to describe whether there is an effect of bold 

learning on student learning outcomes. 

This research uses quantitative descriptive types. The location of this research at 

MAN 1 Yogyakarta. The population of this research is 231 students of grade XI. This 

research applied a simple random technique. The participants were 81 students. There 

are two variables in this research, namely online learning and fiqh learning outcomes. 

Instrument collected the data by delivering the questionnaire to research participants 

on the google form. Analyzed technique the data by using simple linear regression 

SPSS version 23 for windows.  

The findings show that there is influence between online learning on fiqh 

learning outcomes of grade XI students at MAN 1 Yogyakarta as indicated by result 

fcount 43,202 > Ftable 3,96 with a significance level (0.000<0.05). The magnitude 

influence of online learning on students’ learning outcomes of grade XI at MAN 1 

Yogyakarta by 0.354% as evidenced by R Square 0.354. In conclusion, there is 

influence between online learning (X) on fiqh learning outcomes (Y).   

Keywords: Online Learning, Fiqh, Learning Outcomes  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kelangsungan 

hidup manusia. Adanya pendidikan, manusia dapat berbagi pengetahuan 

atau saling bertukar pikiran, ilmu yang dapat digunakan sebagai bekal 

hidup. Hal itu yang berkaitan dengan tujuan pendidikan pemerintahan 

Indonesia yang dituangkan pada pasal 3 UU No 20 Sisdiknas Tahun 2003, 

yaitu “ perkembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berkakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan penuh tanggung Jawab”.2 Menurut Haryanto, 

mengungkapkan jika untuk mencapai tujuan pendidikan, pemerintah banyak 

melakukan perubahan-perubahan dan perbaikan dalam berbagai aspek 

pendidikan. perubahan-perubahan tersebut dimulai dari pengembangan 

sumber daya manusia (SDM), pengembangan fasilitas yang semakin maju 

untuk dapat mempermudah melakukan perubahan.3 

Covid-19 pada tanggal 13 januari 2020 dilaporkan virus-19 pertama 

kali menyebar ke luar China, tanggal 11 maret 2020, Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) mengumumkan wabah covid-19 sebagai pandemi yang 

 
2 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Depdiknas, 2003), Hlm 1 
3 Muchas Samani dan Haryanto,  Konsep dan Model pendidikan Karakter, (Bandung: 

Rosdakarya, 2013), Hlm. 33 
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menyebar keberbagai benua.4 Covid-19 saat ini memberi dampak terhadap 

kehidupan masyarakat di belahan dunia. Masyarakat mengalami kesulitan 

terutama dibidang ekonomi, sosial, dan pendidikan. Oleh karena itu, 

pemerintah mencari solusi, bagaimana caranya agar proses belajar mengajar 

tetap dilaksanakan dengan baik, yaitu dengan menerapkan pembelajaran 

daring atau jarak jauh yang menggunakan elektronika sebagai alat bantu. 

Sistem ini merupakan alternatif yang sangat efektif yang dapat digunakan 

untuk mencegah penyebaran Covid-19. Pembelajaran daring adalah 

pembelajaran yang disusun dengan tujuan menggunakan suatu sistem 

eloktronik sehingga mampu untuk mendukung suatu proses pembelajaran.5 

Dapat dikatakan pembelajaran daring adalah pembelajaran yang tidak perlu 

adanya tatap muka disekolah, hanya saja menggunakan elektronik sebagai 

penghubung interaksi diantara guru dan peserta didik. Dalam situasi seperti 

sekarang ini, membuat seorang guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam 

pelaksanaan pembelajaran dikelas. Strategi yang digunakan juga harus lebih 

baik dari sebelumnya, apalagi dengan memanfaatkan fasilitas yang semakin 

maju salah satunya adalah perkembangan teknologi.  

Seiring berjalannya waktu dunia mengalami perubahan teknologi yang 

begitu pesat, dimana teknologi dapat memudahkan kegiatan manusia 

khususnya dalam sektor pendidikan seperti membuat media pembelajaran 

yang semakin menarik seiring perkembangan zaman. Dengan 

 
4 Second, Holly, Aylin Woodward, Info Coronoavirus Pandemic dari China, Jurnal 

Science, Vol. 31, No. 12, Maret 2020, Hlm. 23 
5 Michael  W. Allen, Michael Allen’s Guide to E-learning (Building Interactive, Fun, and 

Effective Learning Program for Any Company), (Canada: John Wiley dan Sons, 2013), Hlm. 27 
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memanfaatkan fasilitas kemajuan teknologi saat ini, akan membuat peserta 

didik menjadi lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran dengan 

baik. Sehingga, pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan efisien selama 

menggunakan fasilitas pembelajaran daring. 

Menurut Al-Ghazali, fiqih merupakan hukum syari’at yang 

berhubungan dengan perbuatan orang mukallaf, seperti: mengetahui hukum 

wajib, haram, mubah dan makruh atau mengetahui suatu akad, apakah itu 

sah atau tidak, dan suatu ibadah diluar waktunya yang semestinya (qadla’) 

atau didalam waktunya (ada’).6 Sedangkan menurut para ahli fiqih (fuqaha), 

fiqih merupakan ilmu pengetahuan yang menjelaskan atau membahas 

tentang hukum-hukum Islam yang bersumber pada Al-Qur’an, As-Sunnah 

dan dari dalil-dalil terperinci.7 Dari kedua penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bawah Fiqih adalah mata pelajaran yang bermuatan pendidikan 

agama Islam, memberikan pengetahuan ajaran Islam dalam segi hukum 

syara’ agar memiliki keyakinan dan mengetahui hukum-hukum dalam Islam 

dengan benar dan tepat, serta membentuk kebiasaan untuk mengerjakan atau 

melakukan hal apapun didalam kehidupan sehari-hari bisa berhati-hati. Oleh 

sebab itu salah satu tugas guru adalah pemimpin, mendidik dan 

menyampaikan pelajaran dengan berbagai cara, pendekatan dan metode 

yang relevan sehngga akan didapatkan hasil belajar atau nilai yang baik. 

Untuk itu siswa perlu diberi berbagai kemampuan dalam pengembangan 

berbagai hal, seperti konsep, prinsip, kreativitas, keterampilan dan tanggung 

 
6 Subandi Bambang, Dkk, Study Hukum Islam,  (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2013), 

Hlm. 39 
7 Zakiyah Darajat, Ilmu Fiqih, Jilid 3, (Jakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), Hlm. 78 
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jawab. Dengan kata lain, perlu adanya perkembangan dalam aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik.  

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Yogyakarta, pada penerapan 

pembelajaran daring pada pelajaran fiqih, jumlah siswa di MAN 1 

Yogyakarta kelas XI ada 231 siswa dengan 3 jurusan yaitu IPA, IPS dan 

Bahasa dengan metode yang digunakan pengajar di MAN 1 Yogyakarta 

selama masa Covid19 melalui media geschool, zoom, dan website. Dari 

metode yang digunakan di atas dalam hasil belajar fiqih di kelas XI kurang 

relavan terhadap hasil belajar yang sebelumnya proses pembelajaran dengan 

metodenya guru menjelaskan dan peserta didik melakukan pengamatan, 

bertanya, mengeksplorasi, dan mencoba mengekspresikannya. 

Hasil observasi dan angket yang dilakukan oleh peneliti pada 

pelaksanaan pembelajaran fiqih yang dilaksanakan secara daring pada kelas 

XI di MAN 1 Yogyakarta, yang mana terdapat faktor pendukung dan 

penghambat untuk mendapatkan hasil belajar fiqih dengan baik. Faktor 

pendukung pelaksanaan pembelajaran daring ini yaitu, peserta didik bisa 

mengakses web yang telah ada untuk mencari atau menambah materi 

pembelajaran, waktu dan tempat lebih efektif, dan siswa tidak hanya 

tergantung pada guru saat pembelajaran berlangsung. Faktor penghambat 

yaitu, minimnya signal membuat siswa susah berkomunikasi dengan guru, 

guru menjelaskan materi dengan cepat dan mudah bosan ketika 

pembelajaran sedang berlangsung.  
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Seharusnya dalam menerapkan pembelajaran daring saat ini seorang 

guru harus lebih memperhatikan seberapa jauh pemahaman peserta didik 

terkait materi yang disampaikan, karena pemahaman materi sangatlah 

penting sebagai kemampuan peserta didik. Mata pelajaran fiqih termasuk 

mata pelajaran yang harus diperhatikan karena berhubungan dengan ibadah 

yang dianjurkan oleh agama Islam. Dengan beberapa permasalahan yang 

terjadi terkait pembelajaran saat ini kita sebagai pendidik dapat 

mengembangkan pengetahuan dalam iptek untuk bagaimana cara mengelola 

kelas agar peserta didik merasa senang dalam mengikuti pembelajaran 

tersebut. 

Melihat permasalahan diatas, dimana peserta didik yang merasa bosan 

dan jenuh ketika belajar dengan daring, pendidik dituntut untuk melakukan 

metode mengajar yang lebih baik, agar apa yang disampaikan oleh guru 

dapat dimengerti oleh peserta didik dengan baik. Novelty yang dimaksud 

adalah memiliki harapan hasil belajar peserta didik memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh karena itu penulis mengajukan penelitian 

berjudul pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil belajar fiqih kelas XI 

MAN 1 Yogyakarta. 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran ini dapat dilihat dari hasil 

belajar siswa yang diperoleh. Hasil belajar disini merupakan bagian hal 

yang terpenting didalam pembelajaran, dimana merupakan alat untuk 

mengukur atau mengetahui kemampuan yang dimiliki setelah proses 

pembelajaran selama ini dilaksanakan. Hasil belajar adalah perubahan 
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tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas 

mencangkup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.8 

Dalam proses pembelajaran fiqih di MAN 1 Yogyakarta, 

kesehariannya guru melakukan pertemuan dengan siswa secara online yaitu 

melalui zoom. Dalam pertemuan zoom guru biasanya menjelaskan materi 

terlebih dahulu setelah itu mempresentasikan materi melalui power poin. 

Hal tersebut, dapat membantu siswa dalam memahami  materi tersebut. Lalu 

diakhir pembelajaran guru memberikan evaluasi dengan mengerjakan uji 

kompetensi yang sudah ada dibuku LKS atau juga melalui tanya jawab.  

Namun terkadang jika guru tidak melakukan pertemuan melalui zoom, guru 

akan memberikan intruksi belajar melalui grup WhatsApp dan mengunggah 

semua bahan pembelajaran di google classroom.  

Dalam penelitian kali ini peneliti membahas tentang pembelajaran 

daring yang seharusnya mendapatkan perhatian yang khusus, yaitu salah 

satunya dengan memberikan bimbingan dalam belajar. Ketika proses belajar 

mengajar melalui zoom dan siswa diwajibkan menghidupkan kamera, agar 

guru bisa memantau aktivitas siswa ketika guru menjelaskan. Tahap 

selanjutnya adalah adanya interaksi antara siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran, salah satunya yaitu guru memberikan bahan ajar berupa  

power point dan diakhiri dengan memberikan tugas atau latihan sebagai 

evaluasi guru dan siswa. 

 
8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2009), Hlm. 3 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, Penelitian fokus pada  hasil 

belajar mata pelajaran fiqih dari setiap perseta didik kelas XI di MAN 1 

Yogyakarta. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul“ Pengaruh Pembelajaran Daring 

Terhadap Hasil Belajar Fiqih Siswa Kelas XI MAN 1 Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: Apakah ada pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil 

belajar fiqih kelas XI MAN 1 Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari pembelajaran daring 

terhadap hasil belajar fiqih kelas XI MAN 1 Yogyakarta 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara akademis, penelitian ini dapat menambah dan memperluas 

wawasan dan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan, sehingga 

bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan 

pembelajaran daring. 

b. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai masukan untuk menambah 

referensi peneliti untuk mengembangkan pembelajaran daring 

didunia pendidikan. 

c. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai bekal ketika ingin membuat 

pembelajaran daring. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika isi dan penulisan skripsi ini diantaranya sebagai berikut: 

Pada Bab I (Pendahuluan) berisi tentang landasan dilakukannya 

penelitian ini yang meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian serta sistematika penulisan skripsi. 

Pada Bab II (Kajian pustaka dan landasan teori) berisi empat bagian 

yang meliputi: pertama yaitu kajian pustaka yang berisi tentang penelitian 

dan pengkajian terdahulu yang sudah pernah diteliti sebelumnya dan 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini. Kedua yaitu 

landasan teori yang berisi tentang topik penelitian ini. Ketiga yaitu kerangka 

pikir yang berisi tentang topik penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Keempat yaitu hipotesis penelitian membahas berkaitan dengan perbedaan 

pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil belajar fiqih kelas XI MAN 01 

Yogyakarta. 

Pada Bab III (Metode penelitian) berisi tentang metode-metode yang 

akan digunakan dalam proses penelitian yang akan dilakukan yang meliputi: 

jenis penelitian dan pendekatan, subjek dan objek penelitian, tempat atau 

lokasi penelitian, variabel penelitian dan definisi operasional, populasi dan 

sampel penelitian, instrumen dan teknik pengumpulan data, uji validasi dan 

reabilitas instrumen, uji asumsi (uji normalitas, uji linearitas, dan uji 

homogenitas), serta teknik analisis data. 

Pada Bab IV (Hasil penelitian dan pembahasan) berisi tentang hal 

yang membahas uraian penelitian yang meliputi hasil serta pembahasan 
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yang terdiri dari persiapan penelitian, hasil validitas, reabilitas, hasil uji 

hipotesis dan hasil asumsi. 

Pada Bab V (Penutup) berisi mengenai tentang kesimpulan dari 

pembahasan uraian bab-bab sebelumnya yang menjadi sebuah jawaban dari 

rumusan masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti dan saran yang dapat 

dijadikan sebagai bahan masukan serta penjabaran keterbatasan penelitian. 

Daftar pustaka berisi yang berkaitan dengan referensi yang telah 

dikutip dalam penyusunan skripsi. Dimana referensi berasal dari buku, buku 

online (ebook), website, artikel, dan sumber referensi lainnya yang dapat 

dijadikan sebagai bahan acuan penulis dalam pembuatan skripsi ini.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

Sebelum memulai penyusunan skripsi. Peneliti sudah mencari terlebih 

dahulu menggali informasi beberapa penelitian terkait dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Salah satunya yang berkaitan dengan pengaruh 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar, adapun beberapa penelitian yang 

relevan, sebagai berikut: 

1. Farah Shabrina mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2020 yang 

berjudul “Pembelajaran Daring Dengan Menggunakan Search Mata 

Pelajaran Al-Islam Di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta Pada Kondisi 

Covid-19”. Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang 

menggunakan media internet tanpa ada batasan ruang dan aktu dalam 

menjalankan proses pembelajaran. Pembelajaran daring adalah solusi 

untuk mengatasi problematika pendidikan akibat pandemi Covid-19 

yang terjadi saat ini. Penelitian ini mencoba menjelaskan pembelajaran 

daring dengan menggunakan metode information search mata pelajaran 

Al-Islam di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta pada kondisi covid-19 

dan bagaimana evaluasi dengan menggunakan metode information 

search mata pelajaran Al-Islam di SMP 2 Surakarta pada kondisi Covid-

19. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi 

mengenai pembelajaran daring dengan menggunakan metode 
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information search mata pelajaran Al-Islam di SMP Muhammadiyah 2 

Surakarta pada kondisi Covid-19 saat ini. Penelitian ini diklasifikasikan 

sebagai penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data primer adalah 

wawancara yang dilakukan melalui google form. Sumber data 

pendukung adalah teori tokoh, dan penelitian yang relevan ditulis oleh 

penulis lain. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan metode 

information search saat pembelajaran daring di mata pelajaran Al-Islam 

bisa diterapkan ditengah-tengah problematika pembelajaran saat ini 

dengan keadaan indonesia yang terdampak Covid-19.9 Perbedaan 

skripsi ini dengan yang akan diteliti yaitu penelitian ini hanya melihat 

apakah media informatian search yang digunakan disaat pandemi bisa 

digunakan apa tidak, sedangkan yang akan diteliti mencari tahu apakah 

pengaruh pembelajaran daring disaat pandemi saat ini. 

2. Zumrotun Nikmah mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarat tahun 2013 yang berjudul “Implementasi E-

Learning PAI di SMAN 1 Teladan Yogyakarta”.Skripsi ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran melalui e-learning di 

SMA Negeri 1 Yogyakarta dilaksanakan dengan menggunakan modul-

modul yang ada dalam moodle 1.8 seperti modul bacaan, modul 

 
9 Farah Shabrina, “Pembelajaran Daring Dengan Menggunakan Metode Information 

Search Mata Pelajaran Al-Islam di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta Pada Kondisi Covid-19”, 

Skripsi, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta,  2020, Hlm. 1 
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penguasaan, modul kuis, modul forum dan modul chat.10 Perbedaan 

skripsi ini dengan yang akan diteliti yaitu hasil belajar ketika 

menggunakan pembelajaran daring, walaupun sama-sama membahas 

tentang penggunaan e-learning sedangkan skripsi yang akan diteliti 

adalah pengaruh dari penerapan e-learning, serta tempat penelitiannya 

juga berbeda. 

3. Maya Rahmati, Dkk mahasiswa jurusan Pendidikan Sekolah Dasar 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Syiah Kuala 

Banda Aceh tahun 2017 yang berjudul tentang “Pengaruh Media E-

Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 20 

Banda Aceh” penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian eksperimental semu. Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 20 Banda Aceh yang terdiri dari 

tiga kelas. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 32 orang siswa kelas IV 

yang terdiri dari 18 orang perempuan dan 14 orang laki-laki. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah pemberian tes. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis statistik Uji-t pada taraf 5% 

(0,05).11 Perbedaan dengan penelitian ini adalah mata pelajarannya, 

 
10 Zomrotun Nikmah, “Implementasi E-Learning PAI di SMA N 1 Teladan Yogyakarta”, 

Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2013, Hlm. 10 
11 Maya Rahmatia, Dkk, “Pengaruh Media E-Learning Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas IV SDN 20 Banda Aceh”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

FKIP Unsyiah, Vol. 2, No.1, Februari 2017, Hlm. 1 



 

13 
 

skripsi ini matematika sedangkan yang akan diteliti adalah fiqih dan 

tempat yang akan dilakukan di MAN 1 Yogyakarta. 

4. Wiwi Mulyani mahasiswa jurusan pendidikan ilmu pengetahuan alam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta tahun 2013 yang berjudul“Pengaruh 

Pembelajaran Berbasis E-Learning Terhadap hasil Belajar Siswa Pada 

Konsep Impuls Dan Momentum”. Penelitian ini menggunakan metode 

quasi experimentdengan desain pretest dan posttest. Pengambilan data 

sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampel. 

Sampel penelitian berjumlah 19 siswa untuk eksperimen dan 19 siswa 

untuk kelas kontrol. Pengambilan data menggunakan instrumen tes 

berupa pilihan ganda, analisis data menggunakan uji t, hasil penelitian 

diperoleh thitung3,47 > ttabel2,750 dengan α = 1% yang berarti Ho 

ditolak. Rata-rata peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen 

77,37 dan kelas kontrol 61,31. Sehingga hipotesis alternatif (Ha) 

diterima yaitu terdapat pengaruh pembelajaran berbasis e-leraning 

terhadap hasil belajar siswa pada konsep Implus dan Momentum.12 

Skripsi ini jelas beda, walaupun sama-sama membahas tentang 

pengaruh pembelajaran e-learning. Skripsi ini membahas tentang 

pengaruh pembelajaran e-leraning hasil belajar dengan konsep implus 

dan momentum, sedangkan yang akan diteliti membahas pengaruh 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar fiqih. 

 
12 Wiwi Mulyani, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis E-Learning Terhadap hasil Belajar 

Siswa Pada Konsep Impuls Dan Momentum”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013, Hlm. 5  
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5. Mila mahasiswa jurusan pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Radenintan Lampung tahun 2018 

yang berjudul “Pengembangan Media Multi Representasi Berbasis 

Instagram Sebagai Alternatif Pembelajaran daring”. Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan Research and Development. 

Langkah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1. Potensi dan 

masalah, 2. Pengumpulan informasi, 3. Desain produk, 4. Validasi 

desain, 5. Revesi desain, 6. Uji coba produk, 7. Revisi produk. 

Instrumen yang digunakan berupa angket menggunakan Skala Likert 

untuk mengetahui kelayakan dan respon kemenarikan produk. Analisis 

data instrumen non tes pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data deskriptif. Penelitian ini menghasilkan yaitu: 1. Media multi 

representasi berbasis instagram sebagai alternatif pembelajaran daring 

pada materi suhu dan kalor, 2. Kelayakan media multi representasi 

berbasis instagram sebagai alternatif pembelajaran daring pada materi 

suhu mendapat persentase skor rata-rata 93%, ahli media mendapat 

persentase skor rata-rata 98%, dan pada ahli infromasi teknologi 

mendapat persentase skor rata-rata 99%, 3. Respon guru dan peserta 

didik terhadap kemenarikan media multi representasi berbasis 

instagram sebagai alternatif pembelajaran daring pada materi suhu dan 

kalor yaitu sangat menarik. Hasil uji telaah pakar diperoleh persentase 

skor 89%, hasi uji coba kelompok kecil diperoleh persentase skor rata-

rata sebesar 90%, dan hasil uji coba kelompok luas diperoleh persentase 
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skor rata-rata sebesar 98%.13 Perbedaan dengan penelitian yang akan 

diteliti adalah penelitian ini menggunakan berbasis instagram dalam 

proses pembelajaran sedangkan penelitian yang akan diteliti hanya 

berfokus pada pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil belajar 

fiqih dan dilaksanakan di MAN 1 Yogyakarta. 

6. Edi Santoso mahasiswa jurusan Teknologi Pendidikan Program Pasca 

Sarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta tahun2009 yang 

berjudul”Pengaruh Pembelajaran Online Terhadap Prestasi Belajar 

Kimia Ditinjau dari Kemampuan Awal Siswa”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui yaitu: 1. Perbedaan pengaruh antara 

penggunaan media pembelajaran online dan LKS terhadap prestasi 

belajar kimia siswa, 2. Perbedaan pengaruh antara kemampuan awal 

tinggi dan kemampuan awal rendah terhadap prestasi belajar kimia 

siswa, 3. Interaksi pengaruh antara jenis media yang digunakan dan 

jenjang kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di di SMA Negeri 1 Purwantoro Wonogiri 

tahun pelajaran 2008/2009. Metode yang digunakan pada penelitian 

adalah eksperimen dengan rancangan faktorian 2x2. Jumlah sampel 156 

siswa kelas X, yang dibagi dalam empat kelompok, setiap kelompok 

terdiri dari 39 siswa. Data yang dikumpulkan dengan tes ulangan harian 

untuk variabel nilai tes prestasi belajar kimia, sedangkan untuk variabel 

kemampuan awas siswa dengan menggunakan nilai rapor kimia kelas 

 
13 Mila, “Pengembangan Media Multi Representasi Berbasis Instagram Sebagai 

Alternatif Pembelajaran Daring”, Skripsi, fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Radenintan Lampung, 2018, Hlm. 2 
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X. Teknik analisis data menggunakan varians (anava) dua jalur dan 

dilanjutkan dengan t-test pada taraf signifikansi 5%. Hasil analisis 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa yaitu: 1. Pembelajaran online 

memberikan pengaruh yang lebih tinggi daripada pembelajaran dengan 

menggunakan media LKS terhadap prestasi belajar kimia (Fhitung> 

Ftabel 5% atau 148,736 > 3,903), 2. Terdapat perbedaan pengaruh yang 

signifikan antara jenjang kemampuan awal tinggi dengan jenjang 

kemampuan awal rendah terhadap prestasi belajar kimia siswa. 

(Fhitung> Ftabel 5% atau 225,464 >3,903, 3. Tidak ada interaksi 

pengaruh yang signifikan antara jenis penggunaan media dengan 

jenjang kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa. 

(Fhitung< Ftabel 5% atau 0,000 < 3,903. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran online dapat digunakan untuk 

meningkatkan prestasi belajar. Kemampuan awal perlu diperhatikan 

dalam melaksanakan pembelajaran kimia.14 Perbedaan dari skripsi yang 

akan diteliti adalah penelitian ini menjelaskan perbedaan tentang 

pembelajaran online dengan LKS terhadap prestasi belajar kimia, 

sedangkan yang akan diteliti hanya fokus pada pengaruh pembelajaran 

daring terhadap hasil belajar fiqih.  

7. Muhammad Arlie Arlando mahasiswa jurusan Pendidikan Teknik 

Mesin Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Universitas 

Pendidikan Indonesia Bandung tahun 2020 yang berjudul “Efektivitas 

 
14 Edi Santoso, “Pengaruh Pembelajaran Online Terhadap Prestasi Belajar Kmia 

Ditinjau Dari Kemampuan Awal Siswa”, Skripsi, Program Pasca Sarjana Universitas Sebelas 

Maret Surakarta, 2009, Hlm. 21-22 
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Proses Pembelajaran Daring Mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin UPI 

Pada Masa Pandemi Covid-19”.Dunia saat ini sedang mengalami 

pandemi Covid-19 termasuk Indonesia. Pandemi Covid-19 telah 

memberikan dampak salah satunya terhadap sektor pendidikan, 

mengakibatkan diubahnya sistem pembelajaran yang biasanya tatap 

muka sekarang menjadi jarak jauh melalui sistem pembelajaran daring. 

Sehingga berdasarkan keadaan tersebut diperlukan informasi mengenai 

efektivitas proses pembelajaran daring disaat pandemi covid-19. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas aspek-aspek 

proses pembelajaran daring yaitu perencanaan pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, strategi pembelajaran, media dan teknologi 

pembelajaran, dan layanan bantuan dengan menyesuaikan ketercapaian 

kepada standar pembelajaran daring berdasarkan pengalaman 

mahasiswa melakukan pembelajaran daring selama masa pandemi 

covid-19. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

dan data diperoleh secara survei. Subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa angkatan 2017 sampai 2019 diprogram studi pendidikan 

teknik mesin yang mengalami pembelajaran daring selama masa 

pandemi covid-19. Sampel penelitian ini sebanyak 197 orang 

mahasiswa. Instrumen yang digunakan adalah instrumen standar mutu 

proses pembelajaran daring yang berasal dari panduan proses 

pembelajaran daring SPADA 2019 oleh Kemenristekdikti. Hasil dari 

penelitian ini adalah, proses pembelajaran daring mahasiswa PTM 
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tergolong cukup efektif, meliputi media dan teknologi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, aspek layanan banyuan belajar, dan aspek 

perencanaan pembelajaran berada pada kategori cukup efektif, 

sedangkan aspek strategi pembelajaran berada pada kategori tidak 

efektif.15 Walaupun sama membahas tentang pembelajaran daring. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan adalah skripsi ini 

menjelaskan tentang efektivitas dari proses pembelajaran daring yang 

dilakukansedangkan yang akan diteliti  fokus kepada pengaruh dari 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar fiqih dan dilakukan di MAN 

1 Yogyakarta. 

8. Ahmad Khoiruddin mahasiswa Program Magister Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

tahun 2019 yang berjudul “Implementasi Blended Learning Dalam 

Pembelajaran PAI di SMP Negeri 13 Surabaya”.Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui konten media pembelajaran daring, serta 

untuk mengetahui pelaksanaan metode Blende Learning pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) materi sejarah pertumbuhan 

Ilmu pengetahuan masa Abbasiyah. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu metode deskriptif kualitatif dalam bentuk studi kasus. Sementara 

teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi partisipan, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini yaitu: 1. Konten 

media pembelajaran daring mampu menambah antusiasme belajar PAI 

 
15 Muhammad Arlie Arlando, “Efektivitas Proses Pembelajaran Daring Mahasisa 

Pendidikan Teknik Mesin UPI Pada Masa Pandemi Covid-19”, Skripsi, Fakultas Pendidikan 

Teknologi dan Kejuruan Universitas Pendidikan Indonesia Bandung, 2020, Hlm. 7 
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bagi peserta didik, dengan fitur yang tergolong lengkap, terdiri dari 

materi, video, gambar, soal latihan, pembahasan, serta fitur chat, 2. 

Pelaksanaan model pembelajaran blended learning di SMP Negeri 13 

Surabaya dapat peneliti katakan berlangsung dengan baik, karena 

dengan menggunakan model pembelajaran ini peneliti melihat bahwa 

hampir semua siswa sangat antusias dan menikmati pembelajaran saat 

jam pelajaran berlangsung.16 Skripsi ini jelas berbeda dengan apa yang 

akan diteliti, skripsi ini mengulas tentang implementasi dari 

pembelajaran daring dengan mata pelajaran PAI, sedangkan yang akan 

diteliti adalah pengaruh dari pembelajaran daring terhadap hasil belajar 

fiqih. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan referensi 

terdapat perbedaan yang sekaligus merupakan novelty (kebaruan) dalam 

penelitian ini. Adapun novelty yang dimaksudkan yaitu pada penelitian 

terdahulu sama-sama membahas tentang pembelajaran melalui E-learning 

atau daring (online). Artinya sama-sama membahas tentang pembelajaran 

yang dilakukan dengan daring. Akan tetapi, perbedaannya adalah terdapat 

pada pelaksanaan pembelajaran daring dimana penelitian ini menggunakan 

media Office 365, WhatsApp, google form, google classroom, zoom dan 

geschool disaat PAT (penilaian akhir tahun) atau PAS (penilaian akhir 

semester). Selain itu, proses dalam pembelajaran, guru menjelaskan terlebih 

dahulu, memberikan materi dan power poin agar siswa memahami terkait 

 
16 Ahmad Khoiruddin, “Implementasi Blended Learning Dalam Pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 13 Surabaya”,  Skripsi, Fakultas PascaSarjana Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, 2019, Hlm. 6 
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materi yang diajarkan. Lalu diakhir pembelajaran guru memberikan evaluasi 

dengan mengerjakan uji kompetensi yang sudah ada dibuku LKS. Oleh 

karena itu, penelitian ini benar-benar valid, bisa dipertanggung jawabkan 

dan bebas dari plagiasi. 

B. Landasan Teori 

1. Landasan Teori 

a. Pembelajaran Daring 

Perkembangan teknologi, informasi dan komunkasi yang 

semakin pesat telah membuat banyak perubahan dan mempengaruhi 

dalam bidang kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. 

Perkembangan teknologi dalam pendidikan saat ini semakin 

meningkat. Internet sudah menjadi bagian yang tidak dapat dihindari 

lagi dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam dunia pendidikan. 

Dengan perkembangan teknologi khususnya dibidang pendidikan 

umumnya menjadi bagian dari inovasi dalam penggunaan teknologi.  

Masa pandemi Covid-19 yang sedang dialami oleh masyarakat 

Indonesia sangat berdampak terhadap segala lapisan aspek, salah 

satunya yaitu aspek pendidikan. Peran dari teknologi sangat penting 

dalam menjamin berlangsungnya proses belajar mengajar. Dengan 

banyaknya fasilitas yang ditawarkan melalui perkembangan 

teknologimembuat para lapisan pendidikan harus menggunakannya 

secara maksimal. Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran 
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saat ini sangatlah efektif dan membantu guru dalam menyampaikan 

materi dan mempermudah siswa dalam belajar. 

Pembelajaran daring berasal dari E-learning yang merupakan 

gabungan dari dua kata yaitu “E dan “Learning”. “E dalam istilah E-

Learning merupakan singkatan dari kata elektronik yang berarti 

peralatan elektronik. Sedangkan “Learning berarti pembelajaran.17 

Jadi e-learning merupakan proses pembelajaran yang memanfaatkan 

elektronik saat pembelajaran akan dilaksanakan. Jadi e-learning 

adalah sistem pembelajaran secara elektronik, menggunakan media, 

internet, dan file multimedia (suara, gambar, animasi dan video). 

Proses belajar dilaksanakan melalui media dalam jaringan untuk dapat 

diakses dan memudahkan ketika belajar. Sebagaimana yang dijelaskan 

Horton dalam bukunya E-Learning tools and Technologies, e-learning 

adalah segala pemanfaatan atau pengunaan teknologi internet dan web 

dari awal hingga akhir pembelajaran untuk menciptakan pengalaman 

belajar.  

Kegiatan belajar mengajar  melalui e-learning identik dengan 

pembelajaran jarak jauh, yang dikontrol oleh operator dan 

diaplikasikan oleh guru dan siswa. Pembelajaran daring (e-learning) 

dapat diperkaya dengan mengunggah berbagai jenis, seperti 

powerpoint, link video, dan link gambar. Sehingga, pembelajaran 

 
17 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, 

(Bandung: Alfabeta, 2009),Hlm. 142 
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tidak terpaku pada pembelajaran dikelas, akan tetapi akses belajar 

siswa dapat lebih luas dan dimaksimalkan. 

Adapun filosofi adanya pembelajaran daring (e-learning) 

menurut Cisco (2016) antara lain, yaitu: 

1) E-learning merupakan penyampaian informasi, komunikasi, 

pendidikan dan pelatihan secara online. 

2) E-learning tidak menggantikan model belajar konvensional dikelas, 

namun memperkuat model belajar tersebut melalui pengayaan 

content dan pengembangan teknologi pendidikan. 

3) Kapasitas siswa sangat bervariasi tergantung pada isi dan cara 

penyampaian guru ketika menjelaskan. Semakin baik keselarasan 

antar konten dan alat penyampai dengan gaya belajar, amak akan 

lebih baik kapasitas siswa yang pada akhirnya memberikan hasil 

yang lebih baik. E-learning digunakan sebagai penyampaian materi 

pembelajaran melalui media elektronik atau internet sehingga, 

siswa dapat mengaksesnya kapan saja dan dimana saja. 

4) E-learning menyediakan seperangkat alat yang dapat memperkaya 

nilai belajar siswa secara konvensional sehingga dapat menjawab 

tantangan perkembangan globalisasi. 

Pembelajaran dengan metode e-learning atau daring kita bisa 

menilai beberapa poin apakah penggunaan metode ini bisa berjalan 

dengan baik, dan lancar, yaitu sebagai berikut: 

1) Pemanfaatan dari pembelajaran daring. 
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a.) Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan dengan 

memanfaatkan multimedia secara efektif dalam pembelajaran. 

b.) Menekankan biaya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan 

yang bermutu melalui pemanfaatan sumber daya bersama. 

c.) Adanya fleksibilitas belajar, artinya siswa dapat mengkases 

bahan-bahan ajar setiap saat dan berulang-ulang. 

d.) Siswa dapat berkomunikasi dengan guru setiap saat, artinya 

siswa dapat lebih memantapkan penguasaanya terhadap materi 

pembelajaran. 

e.) Meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan yang 

bermutu melalui penyelenggaraan pembelajaran dalam 

jaringan. 

2) Kemudahan pembelajaran daring. 

3) Pengunaan dari pembelajaran daring. 

Tujuan utama penggunaan teknologi ini adalah meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas pembelajaran, 

disamping itu, e-learning juga harus mengandung kemudahan bantuan 

profesional dalam isi ketika pelajaran secara online atau daring. 

Seorang guru harus mampu memotivasi siswa untuk bisa 

berkontribusi dalam pembelajaran, agar belajar tidak hanya 

berlangsung pada satu arah, akan tetapi adanya timbal balik antara 

guru dan siswa. Selanjutnya, ketika proses belajar mengajar 

menerapkan daring ini, harus adanya evaluasi, penilaian guru terhadap 
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lembar kerja siswa yang berpedoman pada indikator penilaian yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Selain itu, dalam e-learning menjadi 

bahan yang dapat menjadi tolak ukur seluruh siswa.  

Sistem belajar dan evaluasi e-learning ini dapat dikembangkan 

dengan mudah, karena telah tersedia berbagai macam fitur untuk 

mengaksesnya. Kemajuan siswa dapat diketahui secara langsung 

melalui sistem penilaian dan feedback dari siswa tersebut. Sehingga 

tingkat penguasaan materi bisa dipantau meskipun dilaksanakan 

dalam jaringan (daring). 

Daryanto memaparkan strategi dan aplikasi pembelajaran daring 

dalam penyusunan program pembelajaran melalui metode e-learning 

yaitu sebagai berikut: 

1) Perencanaan Awal 

a.) Mengidentifikasi tujuan, masalah dan kebutuhan dalam 

pembelajaran. 

b.) Mempertimbangkan strategi pembelajaran. 

c.) Analisis karakteristik siswa yang akan menggunakan dan 

mempelajari materi yang akan dikembangkan. 

2) Menyiapkan Materi 

a.) Menguasai prosedur pengembangan media. 

b.) Menguasai materi dan metodologi pembelajaran. 

c.) Mengetahui keterbatasan media. 

d.) Menguasai teknik pemrograman media. 
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3) Mendesain Paket Program Pembelajaran 

Memvalidasi paket program artinya adalah menguji secara 

empiris lewat ujian lapangan pada paket program yang akan 

dikembangkan. Paket program diuji cobakan dengan memilih 

sampel yang representatif. Program pembelajaran perlu 

memperhatikan hal-hal berikut: 

a.) Kebenaran bahan ajar. 

b.) Ketepatan antara program dengan populasi pengguna. 

c.) Efisiensi penggunaannya. 

d.) Kesederhanaan program. 

e.) Reliabilitas. 

Pembelajaran daring ini guru ditekankan untuk dapat 

mengoperasikan web, komputer dan e-learning. Maka, pihak sekolah 

harus mengadakan sosialisasi ataupun pelatihan guna membimbing 

para guru dalam menyusun strategi maupun program pembelajaran. 

Pelatiahn dapat juga dilakukan sebelum penyelenggaraan sistem e-

learning. Tidak hanya guru, siswa juga berhak mendapatkan pelatihan 

dalam mengoperasikan e-learning. Pembelajaran dirancang secara 

sederhana agar mudah dijangkau oleh siswa. Bekal utama dalam 

menerapkan pembelajaran daring ini adalah memahami teknik 

mengoperasikan komputer dan web, dengan begitu pembelajaran 

daring ini dapat berjalan secara efektif dan efisien.  
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b. Hasil Belajar 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hasil belajar 

adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dan dijadikan) oleh usaha 

(Pikiran). Menurut Mulyono hasil belajar merupakan kemampuan 

yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.18 Sedangkan 

menurut Hamzah hasil belajar merupakan sebuah perubahan perilaku 

yang terjadi setelah siswa mengikuti atau mengalami suatu proses 

belajar mengajar yaitu berupa hasil dalam bentuk penguasaan 

kemampuan atau keterampilan tertentu.19 Dari ketiga pendapat 

tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang 

didapatkan oleh siswa yang telah melalui proses belajar mengajar 

dengan baik.  

Pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan ada tiga 

macam yaitu sebagai berikut:  

1) Hasil belajar Perilaku Kognitif 

Tujuan kognitif berkenaan dengan aspek intelektual, seperti 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisi, evaluasi dan sintesis. 

2) Hasil belajar Perilaku Afektif 

a.) Menyimak, yaitu meliputi taraf sadar memperhatikan, kesediaan 

menerima dan memperhatikan secara selektif/kontrol. 

b.) Menghargai, mencangkup menerima nilai, mendambakan nilai 

dan merasa wajib pada nilai. 

 
18 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1999), Hlm. 37 
19 Hamzah B. Uno, Model pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), Hlm. 54 
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c.) Mewatak, yaitu memberikan secara umum seperangkat nilai, 

menjunung tinggi atau memperjuangkan nilai. 

d.) Mengorganisasi, yaitu hal yang meliputi mengkonseptualisasi 

pada sistem nilai organisasi. 

e.) Merespon, hal yang meliputi dengan merespon atas pilihan 

sendiri dan merasa puas dalam mereposn tersebut. 

3) Hasil Belajar Perilaku Psikomotorik 

Hasil belajar ini adalah hasil dalam bentuk keterampilan (skill) 

kemampuan bertindak individu (seseorang). Adapun tingkatan hasil 

belajar psikomotorik, yaitu: 

a.) Gerakan reflek (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar). 

b.) Kemampuan yang berkenaan dengan nondecursive komunikasi, 

seperti interpretative dan gerakan ekspresi. 

c.) Kemampuan perspektual, termasuk di dalamnya membedakan 

visual, motorik dan auditif. 

d.) Gerakan-gerakan sadar 

e.) Gerakan skill mulai dari keterampialn sederhana sampai dengan 

keterampilan yang kompleks.20 

Dari penjelasan diatas ada faktor-faktor yang mempengaruhi dari 

hasil belajar. Belajar merupakan suatu proses yang berlangsung secara 

kontinyu (berkesinambungan dan terus-menerus). Dari proses yang telah 

dilakukan akan mendapatkan suatu hasil yang dapat disebut hasil belajar. 

 
20 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Agnesindo,1998), Hlm. 28 
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Dari proses tersebut berhasil atau tidaknya sebuah pencapain siswa dalam 

belajar disebabkan beberapa faktor yaitu sebagai berikut: 

a) Faktor dari dalam diri siswa (internal), yaitu keadaan atau kondisi 

jasmani dan rohani dari siswa tersebut. 

b) Faktor dari luar diri siswa (eksternal), yaitu kondisi lingkungan 

disekitar siswa. 

c) Faktor pendekatan dalam belajar (approach to learning), yaitu suatu 

upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 

digunakan untuk  melakukan kegiatan pembelajaran.21 

Beberapa faktor tersebut sangat penting untuk dikenalkan kepada 

siswa dengan tujuan untuk membantuk mencapai hasil yang sebaik-

baiknya. Sebagaimana yang dinyatakan dalam tabel berikut: 

Tabel 2.1 

Hasil Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 
21 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. 

Remaja Rosda Karya, 2010), Hlm. 132 

Instrumental Input 

Teaching-Learning Process Raw Input Output 

Environmental Input 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa masukan mentah (raw input) 

yaitu siswa yang membawa faktor dalam sisiologi dan psikologi, 

merupakan bahan buku yang perlu diolah, dalam hal ini diberikan 

pengalaman belajar tertentu dalam proses belajar mengajar (teaching 

learning proses). Didalam proses belajar mengajar turut berpengaruh pula 

sejumlah faktor lingkungan (environmental input) dan fakotr yang 

sengaja dirancang (instrumental input). Guna tercapainya keluaran yang 

dikehendaki (ouput) yang baik.22 Untuk mengetahui sampai mana 

perkembangan siswa dalam belajar, maka dilakukannya evaluasi. 

Sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh pembelajaran daring 

terhadap hasil belajar.  

c. Fiqih 

Fiqih menurut bahasa berasal dari “faqiha yafqahu-fiqhun” yang 

berarti mengerti atau paham. Paham yang dimaksudkan disini adalah 

upaya aqliah dalam memahami ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari 

Al-Qur’an, As-sunnah dan dalil-dalil yang terperinci.23 Sedangkan 

menurut Al-ghazali fiqih merupakan hukum syari’at yang berhubungan 

dengan perbuatan mukallaf, seperti mengetahui hukum wajib, haram, 

mudah dan makruh atau mengetahui suatu akad itu sah atau tidak, dan 

suatu ibadah diluar waktu yang semestinya (qadla’) atau didalam 

 
22 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1997), 

Hlm. 106-107 
23 Zakiyah Darajat, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1995), Hlm. 78 
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waktunya (ada’).24 Dari kedua pendapat tersebut dijelaskan bahwa fiqih 

merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang hukum-hukum syara’ 

yang bersumber dari Al-Qur’an, As-sunnah dan dalil-dalil yang jelas dan 

tepat. 

Dari penjelasan diatas fiqih di dunia pendidikan adalah mata 

pelajaran yang menjelaskan atau bermuatan pendidikan agama Islam 

yang memberikan pengetahuan tentang ajaran-ajaran Islam dalam segi 

hukum syara’ yang tertera dalam Al-Qur’an, As-sunnah maupun dalil-

dalil yang terperinci. Bahwa dijelaskan dalam Undang-undang RI No. 20 

tahun 2003 pasal 3 dijelaskan pendidikan nasional berfungsi 

untukmengembangkan kemampuan dan membentuk karakter atau watak 

serta perdaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, yang bertujuan mengembangkan potensi siswa agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang penuh tanggung jawab dan demokratis.25 

1) Ruang Lingkup Kajian Materi Pembelajaran Fiqih 

Mata pelajaran fiqih yang merupakan bagian dari pelajaran agama di 

madrasah mempunyai ciri khas dibandingkan dengan pelajaran yang 

lannya, karena pada pelajaran tersebut memikul tanggung jawab untuk 

dapat memberikan motivasi dan kompensasi sebagai manusia yang 

 
24 Bambang Subandi Dkk, Studi Hukum Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 

2012), Hlm. 39 
25 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Depdiknas, 2003), Hlm 1 
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mampu memahami, melaksanakan dan mengamalkan hukum Islam 

yang berkaitan dengan ibadah mahdhoh dan muamalah serta dapat 

mempraktekkannya dengan benar dalam kehidupan sehari-hari. 

Disamping itu juga mata pelajaran ini materi yang diajarkan 

mencangkup ruang lingkup yang sangat luas tidak hanya 

dikembangkan didalam kelas saja, akan tetapi penerapan hukum Islam 

yang ada di dalam mata pelajaran fiqih pun harus sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku di masyarakat.  

2) Tujuan Pembelajaran Fiqih 

Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem 

pembelajaran. Hal ini berkaitan dengan, mau dibawa kemana siswa 

tersebut, apa yang harus dimiliki oleh siswa setelah mengikuti proses 

belajar mengajar, tergantung pada tujuan yang ingin dicapai, adapun 

pembelajaran fiqih bertujuan untuk: 

a.) Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan tata 

cara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek 

ibadah maupun muamalah untuk dapat dijadikan pedoman dalam 

hidup pribadi dan sosial. 

b.) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 

baik dan benar, sebagai perwujudan dan ketaatan dalam 

menjalankan ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia 

dengan Allah SWT, sesama manusia, dan makhluk lainnya maupun 

hubungan dengan lingkungannya. 
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Mata pelajaran fiqih sendiri dapat dikatakan sebagai dasar untuk 

melakukan suatu kegiatan atau kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari 

dengan berpedoman pada Al-Qur’an , As-sunnah dan dalil-dalil yang 

tepat, agar bisa memilih dan menentukan mana yang baik dan salah. 

2. Kerangka Pikir 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap 

Hasil Belajar” ini akan melakukan percobaan untuk dapat menjelaskan 

tentang pengaruh dari pembelajaran daring terhadap hasil belajar 

dikalangan siswa MAN 1 Yogyakarta, yang secara kerangka pikirannya 

dapat dikonsepkan sebagai berikut: 

 

 

 

3. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris.26 Oleh 

karena itu dari landasan teori dan kerangka pikir yang telah peneliti 

susun, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran daring 

terhadap hasil belajar. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran 

daring terhadap hasil belajar. 

 
26Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 

Cet. 4, Hlm. 21 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Daring 

Terhadap Hasil 

Belajar Fiqih 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang terkait dengan obyek penelitian adalah 

kuantitatif yaitu data yang meliputi angka-angka dan analisis menggunakan 

statistik.27 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu 

penelitian yang bertujuan menggambarkan secara sistematik, akurat, dan 

fakta. Menurut Kurniawan penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

bertujuan mendeskripsikan suatu kondisi secara objektif dan apa adanya.28 

Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan tentang pengaruh 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar fiqih kelas XI di MAN 1 

Yogyakarta. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sesuatu yang dituju untuk diteliti oleh 

peneliti. Subjek penelitian juga dapat dikatakan tempat dimana obyek  

(variabel) berada atau melekat. Jika bicara tentang subjek penelitian, maka 

sebenarnya bicara tentang unit analisis, yakni subjek yang menjadi pusat 

perhatian atau sasaran dari peneliti.29 Dalam penelitian ini yang menjadi 

subjek atau sasaran yaitu guru dan siswa kelas XI MAN 1 Yogyakarta. 

Didalam subjek penelitian inilah terdapat pula objek penelitian. Objek 

 
27 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), Hlm. 3 
28 Agung Widhi Kurniawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Pandiva Buku, 

2016), Hlm. 18 
29 Muslich Ansori, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Pusat Penerbitan dan 

Percetakan UNAIR, 2009), Hlm. 115 
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merupakan hal yang menjadi titik perhatian dari suatu penelitian. Dapat 

dikatakan sebagai materi yang akan diteliti atau dipecahkan 

permasalahannya. Jadi objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

Pengaruh belajar daring dan Hasil belajar fiqih. 

C. Tempat atau Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Yogyakarta, Jln. C. 

Simanjuntak, No. 60, Terban Gondokusuman, Yogyakarta. 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono variabel penelitian pada dasarnya merupakan 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga mendapatkan informasi tentang hal tersebut, 

kemudian dapat ditarik sebuah kesimpulan.30 Sedangkan menurut Kidder 

bahwa variabel penelitian adalah kualitas yang diselidiki oleh peneliti 

untuk membuat penarikan kesimpulan.31 Dari kedua pendapat tersebut 

dapat disimpulkan bahwa variabel penelitian adalah objek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dapat menarik sebuah kesimpulan. Ada dua jenis variabel yaitu, sebagai 

berikut: 

 
30 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), Hlm. 61 
31 Kidder, Research Methods in Social Relations, (New York: Rinehart & Winston, 

1981), Hlm. 2 
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a. Variabel bebas (Independen), yaitu variabel-variabel yang 

mempengaruhi variabel lain atau yang menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya. 

b. Variabel terikat (Dependen), yaitu variabel variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.32 

Maka variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel bebas (independen) yaitu Pembelajaran Daring. 

b. Variabel terikat (Dependen) yaitu Hasil Belajar Fiqih. 

Definisi dari variabel-variabel penelitian ini sangat penting untuk 

menghindari kesalah pahaman mengenai data yang akan dikumpulkan 

atau dicari serta untuk menghindari kesesatan dalam menentukan alat 

pengumpul data. 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional pada penelitian merupakan unsur penelitian 

yang terikat dengan variabel yang terdapat dalam judul penelitian atau 

yang menjadi salah satu paradigma penelitian sesuai dengan hasil 

perumusan masalah. Adapun definisi operasional dalam pembahasan ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan 

elektronik atau internet dalam proses pembelajarannya. 

b. Hasil belajar fiqih adalah hasil atau penilaian akhir terhadap mata 

pelajaran fiqih yang telah dilakukan. 

 
32 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1998), Hlm. 61 
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E. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dapat ditarik sebuah 

kesimpulan.33 Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang 

diteliti.34 Dalam penelitian ini menurut Suharsimi Arikunto, dalam 

pengambilan sampel, jika subjeknya kurang dari 100 orang maka lebih baik 

diambil semua, akan tetapi jika subjeknya besar lebih dari 100 orang maka 

dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.35 Subjeknya kurang dari 100 

orang sedangakan penelitian ini berjumlah 7 kelas dengan setiap siswanya 

berjumlah 231, dengan guru pengajar fiqih satu guru dari tiga jurusan, 

adapun rinciannya sebagai berikut: 

Tabel 3.1  

Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah Kelas Total Siswa 

1 IPA 4 137 

2 IPS 2 62 

3 Bahasa 2 32 

Total 231 

Berdasarkan paparan diatas, peneliti menetapkan 35% dari jumlah 

populasi sebagai sampel. Hal ini, dijelaskan dalam teori menurut Suharsimi 

Arikunto, jika subjeknya kurang dari 100 orang maka lebih baik diambil 

 
33 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), Hlm. 61 
34 Nico Syukur Dister, Psikologi Agama, (Jakarta: Kanisius, 1989), Hlm. 80-81 
35Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), Hlm. 112 
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semua menjadi sampel, akan tetapi jika subjeknya lebih dari 100 dapat 

dipilih 10-15% atau 20-25%. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

35% untuk dijadikan sampel dari total populasi. Dikarenakan menurut 

peneliti 35% tersebut dapat mewakili jumlah populasi yang ada. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 1 Yogyakarta. Adapun sampel 

yang digunakan dnegan perhitungan sebagai berikut: 

Keterangan 

35% x jumlah populasi,   
35

100
 ˟ 231= 80,85 dibulatkan menjadi 81. 

F. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur informasi yang telah didapatkan tentang variasi karakteristik 

variabel secara objektif.36 Jika jumlah instrumen yang akan dipakai 

dalam penelitian tersebut tergantung pada jumlah variabel yang akan 

diteliti. Berdasarkan studi kasus penelitian ini mengukur skala Likert. 

Skala Likert dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena alam37. Fenomena 

sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya 

disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala Likert, maka variabel 

yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Selanjutnya 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), Hlm. 82 
37 Ibid, Hlm. 134 
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instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.38 Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan pembagian 

skor sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Pembagian Skor 

Penilaian Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

Berikut adalah kisi-kisi instrumen angket pengukuran pengaruh 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar fiqih kelas XI MAN 1 

Yogyakarta. Angket yang digunakan adalah sifatnya tertutup, karena 

responden hanya tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya. Ada dua variabel yang akan dijelaskan dalam 

penelitian ini diantaranya pembelajaran daring dan hasil belajar fiqih. 

Kedua variabel tersebut dibatasi dan didefinisikan sebagai berikut: 

 

 

 

 
38 Ibid, Hlm. 93 
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Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Angket Pembelajaran daring 

No Variabel Aspek Item Jumlah 

1. 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Daring 

Intensitas 

Penggunaan sarana 

pembelajaran 

(asinkron) 

1,2,3,4,5,6,7 7 

Ketertarikan 

terhadap 

pembelajaran daring 

8,9,10,11,12 5 

 

Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Angket Hasil Belajar Fiqih 

No Variabel Aspek Item Jumlah 

1. 
Mata Pelajaran 

Fiqih 

Keyakinan 1,2,3,4,5 5 

Penghayatan 6,7,8,9,10 5 

Pemahaman 11,12,13,14,15 5 

Pengetahuan 16,17,18,19,20 5 

a. Pembelajaran daring yaitu pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan elektronik atau internet. 

b. Hasil belajar fiqih yaitu evaluasi atau penilaian akhir terhadap mata 

pelajaran fiqih yang telah dilakukan.  

Oleh karena itu supaya hubungan antara variabel-sub variabel 

atau aspek-sub aspek dengan teknik pengumpulan data dan bersumber 

data yang digunakan jelas maka kisi-kisi tersebut perlu disusun terlebih 

dahulu dalam sebuah matriks sebagai berikut: 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik penelitian ini menggunakan yaitu sebagai berikut: 

a. Kuesioner atau angket 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya.39 Jadi dalam penelitian 

ini menggunakan kuesioner tertutup yang berarti angket yang ada 

beberapa jumlah item dan responden tinggal memilih jawaban yang 

telah disiapkan. 

b. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai 

ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain, yaitu 

wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu 

berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada 

orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain.Observasi merupakan 

suatu kegiatan berupa pengamatan disuatu tempat untuk 

mendapatkan data yang dibutuhkan terkait dengan penelitian. 

Observasi diartikan pula sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

 

 

 

 
39 Ibid, Hlm. 190 
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengukur tingkat kevalidan atau 

keshahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dapat dikatakan valid 

apabila mempunyai validitas yang tinggi.40 Sebaliknya, apabila instrumen 

yang kurang valid berarti memiliki tingkat validitas yang rendah. Uji 

validitas ini diperlukan dalam penelitian untuk menguji, apakah 

instrumen yang digunakan benar-benar terjadi, cermat, dan layak dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu untuk mengukur validitas menggunakan 

SPSS versi 20.  

2. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan bahwa 

sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.41 Uji realibilitas 

ini bertujuan sebagai alat pengukur yang dapat dipercaya untuk 

digunakan mengumpulkan data karena suatu instrumen dinyatakan sudah 

baik. Dalam penelitian ini untuk mencari reliabilitas yang digunakan 

adalah Uji Reliability Alpha Cronbach dengan bantuan SPPSS versi 20 

for Windows.  

Jika nilai alpha > 0.7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient 

reliability), sementara jika aplha > 0.80 ini mensugestikan seluruh item 

 
40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ( Jakarta: PT. Rineka Citpta, 1998), Hlm. 

160 
41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), Hlm. 178 
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reliabel dan seluruth tes secara konsistem memeiliki reliabilitas yang 

kuat. 

H. Uji Asumsi ( Uji Normalitas, Uji Linieritas dan Uji Homogenitas) 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

bersangkutan tersebut normal atau tidak. Perhitungan uji normalitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan variabel bebas dengan 

variabel terikat bersifat normal atau tidak. Penelitian ini melakukan uji 

normalitas menggunakan SPSS 20 for windows.42 

2. Uji Linieritas 

Uji liniearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan 

yang linear antara variabel bebas dan variabel terikat. Perhitungan uji 

linieritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linier atau tidak. 

Penelitian ini melakukan uji linieritas dengan program SPSS 20 for 

Windows.43 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas harga varian dilakukan pada tahap awal saat 

menganalisis data. Uji ini bertujuan untuk memastikan apakah asumsi 

homogenitas pada setiap kategori data telah terpenuhi atau belum, jika 

asumsi homogenitas telah terbukti maka peneliti dapat melaksanakan 

 
42 Ibid, Hlm. 312 
43 Alfi Rifatul, “Pengaruh Karakteristik Generasi Z Terhadap Motivasi Belajar 

Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Angkatam 2017 & 2018 Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2019, Hlm. 42 
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tahap analisis data selanjutnya. Uji homogenitas ini menggunakan 

program SPSS 20 for Windows. 

I. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data adalah merupakan kegiatan 

setelah penelitian selesai mengumpulkan seluruh data yang telah didapatkan 

dan diperlukan. Adapun analisis data kuantitatif yaitu analisis data dalam 

bentuk angka-angka yang dihasilkan melalui rumus statistik. 

a. Regresi Linier Sederhana 

Untuk analisis data peneliti menggunakan regresi linier sederhana. 

Regresi linier sederhana adalah variabel dipengaruhi (dependent) oleh 

variabel lainnya. Variabel yang mempengaruhi ini disebut dengan 

variabel bebas (independent) atau dalam kajian regresi disebut prediktor. 

Selanjutnya, variabel yang dipengaruhi ini disebut variabel terikat atau 

disebut dengan variabel kriterium.44 

b. Analisis Deskriptif 

Data yang didapatkan dari laporan kemudian disajikan dalam 

bentuk deskripsi data dari masing-masing variabel. Adapun teknik 

analisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuantitatif 

analisis deskriptif yaitu statistik yang bertujuan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul secara fakta tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan 

 
44 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Erlangga,2009), Hlm. 

177-178 



 

44 
 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi.45 Hasil dari kesimpulan  

tersebut kemudian diterjemahkan dalam bentuk kata-kata sehingga akan 

dapat dipahami makna yang terkandung.  

J. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis merupakan anggapan atau dugaan sementara yang perlu 

diuji apakah benar atau tidak mengenai suatu hal. Hipotesis yang 

bersangkutan dengan asumsi dalam suatu penelitian memiliki manfaat bagi 

proses penelitian agar efektif dan efisien. Adapun rumusan pengujian 

hipotesis adalah, sebagai berikut: 

1. Ha : Ada Pengaruh antara pembelajaran daring terhadap hasil belajar 

fiqih kelas XI MAN 1 Yogyakarta. 

2. Ho : Tidak ada pengaruh anatara pembelajaran daring terhadap hasil 

belajar fiqih kelas XI MAN 1 Yogyakarta. 

 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabta, 2010), Hlm. 147 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Letak Geografis 

Lokasi dari penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Yogyakarta, Jln. 

C. Simanjuntak, No. 60, Terban Gondokusuman, Kota Yogyakarta. 

2. Visi dan Misi MAN 1 Yogyakarta 

Visi  

a) Unggul, ilmiah, amaliyah, ibadah dan bertanggungjawab (ulil albab). 

b) Terwujudnya lulusan madrasah yang unggul dibidang iman-taqwa 

(imtaq) dan iptek, berfikir ilmiah, mampu mengamalkan ajaran 

agama, tekun beribadah, bertangung jawab dalam kehidupan 

bermasyarakat dan pelestarian lingkungan. 

Misi 

a) Menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, ketaqwaan dan ibadah 

serta akhlakul karimah sehingga menjadi pedoman hidup. 

b) Menumbuhkembangkan nilai sosial dan budaya bangsa sehingga 

menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

c) Melaksanakan proses pendidikan dan pengajaran secara efektif dan 

efisien agar siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 

potensi yang dimiliki. 
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d) Meningkatkan pembelajaran terhadap siswa melalui pendidikan yang 

berkarakter unggul, berbudaya, aktif, inovatid, kreatif dan 

menyenangkan. 

e) Menumbuhkan semangat juang menjadi yang terbaik kepada siswa 

dalam bidang akademik dan non akademik. 

f) Mempersiapkan dan memfasilitasi siswa untuk studi lanjut ke 

perguruan tinggi. 

g) Menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam berkehidupan di 

masyarakat dan pelestarian lingkungan. 

B. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

melakukan uji coba (Try Out) terhadap soal yang digunakan sebagai 

instrumen dalam penelitian. Try Out dilakukan kepada 40 siswa yang 

terdiri dari 7 kelas. Hasil dari Try Out ini kemudian dilakukan uji 

validitas dan uji realibilitas dengan menggunakan bantuan program 

SPSS 20 for Windows. 

2. Uji Try Out Instrument 

a. Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk memperoleh kepastiantentang 

validitas instrument setelah melakukan try out kepada 40 

responden yang terbagi menjadi 7 kelas. Instrument berjumlah 32 

butir  pertanyaan, dengan variabel pembelajaran daring dan hasil 
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belajar  fiqih. Adapun hasil uji validitas menggunakan bantuan 

program SPSS 20 for Windows dari 40 siswa adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 

Try Out Uji Coba Validitas 

 

Variabel Aspek No. Item Rtabel Rhitung Keterangan 

Pengaruh 

Pembelajaran 

daring 

Intensitas 

Penggunaan 

Sarana 

Pembelajaran 

(asinkron) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

0,024 

0,182 

0,558 

0,632 

0,324 

0,224 

0,545 

0,312 

0,312 

0,312 

0,312 

0,312 

0,312 

0,312 

TIDAK VALID 

TIDAK VALID 

VALID 

VALID 

VALID 

TIDAK VALID 

VALID 

 Ketertarikan 

Pembelajaran 

Daring 

8 

9 

10 

11 

12 

0,771 

0,558 

0,701 

0,806 

0,470 

0,312 

0,312 

0,312 

0,312 

0,312 

VALID 

VALID 

VALID 

VALID 

VALID 

Hasil Belajar 

Fiqih 

Keyakinan 13 

14 

15 

0,615 

0,329 

0,487 

0,312 

0,312 

0,312 

VALID 

VALID 

VALID 
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16 

17 

0,544 

0,341 

0,312 

0,312 

VALID 

VALID 

 Penghayatan 18 

19 

20 

21 

22 

0,450 

0,574 

0,095 

0,579 

0,021 

0,312 

0,312 

0,312 

0,312 

0,312 

VALID 

VALID 

TIDAK VALID 

VALID 

TIDAK VALID 

 Pemahaman 23 

24 

25 

26 

27 

0,279 

0,391 

0,464 

0,664 

0,735 

0,312 

0,312 

0,312 

0,312 

0,312 

TIDAK VALID 

VALID 

VALID 

VALID 

VALID 

 Pengetahuan 28 

29 

30 

31 

32 

0,559 

0,191 

0,534 

0,445 

0,400 

0,312 

0,312 

0,312 

0,312 

0,312 

VALID 

TIDAK VALID 

VALID 

VALID 

VALID 

 

Valid atau tidaknya butir soal ditentukan dengan 

membandingkan hasil rhitung dengan rtabel product moment. 

Dengan jumlah reponden 40 menurut rtabel N-1= 24 dan taraf 

signifikansi= 5% maka rtabel= 0,312 berdasarkan hasil dari rhitung 

tiap butir soal dibandingkan dengan rtabel, maka butir soal yang 
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tidak valid adalah jika rhitung < rtabel yaitu pada butir soal 1, 2, 6, 

20, 22, 23, dan 29. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

hasil suatu  pengukuran dapat dipercaya. Instrument yang reliabel 

akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. Uji reliabilitas yang 

digunakan adalah Reliability Aplha Cronbach’s dengan bantuan 

SPSS 20 for windows. Berikut  hasil reliability uji coba yang 

dilakukan pada 40 responden yaitu: 

Tabel 4.2 

Uji Reliability 

 

 

 

 

 

Dari tabel tersebut diperoleh bahwa penentuan reliabilitas 

pada rtabel pada taraf signifikasni 5% dengan jumlah N=40, rtabel 

0,312. Jadi variabel pembelajaran daring (X) sebesar 0,744 dan 

hasil belajar fiqih (Y) sebesar 0,758, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrument ini dinyatakan reliabel serta dapat digunakan 

untuk penelitian selanjutnya. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,758 20 
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C. Teknik Analisi Data 

1. Uji Asumsi  

Pada pengujian asumsi normalitas, linieritas dan homogen. 

Pengujian menggunakan 25 butir pertanyaan yang akan disebarkan ke 81 

responden yaitu siswa kelas XI MAN 1 Yoygakarta. 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

bersangkutan berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan uji 

normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan variabel 

bebas dengan variabel terikat bersifat normal. Uji ini menggunakan 

Kolmogorov Smirnov dengan signifikansi dikatakan normal apabila 

nilai signifikansi > 0,05, dan apabila nilai signifikansi < 0,05 maka 

nilai tidak berdistribusi normal. Penelitian ini melakukan uji 

normalitas dengan program SPSS 20 for Windows. Dengan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Uji Normalitas 
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Hasil perhitungan uji normalitas menggunakan SPSS 20.00 

didapatkan nilai normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

diperoleh pembelajaran daring (X) terhadap hasil belajar fiqih (Y) 

sebesar 0,854. Hal ini berarti data yang didapatkan oleh peneliti 

normal karena 0,854 > 0,05. 

b. Uji liniearitas 

Dilakukannya uji linearitas bertujuan untuk mengetahui bentuk 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Pada 

penilaian uji ini menggunakan uji linearitas Deviation From Linearity. 

Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi > 0,05 

maka terdapat hubungan ynag linear antara variabel bebas dengan 

variabel terikat dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka tidak terdapat 

hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Perhitungan ini menggunakan program SPSS 20 for Windows. Berikut 

tabel hasil uji linearitas: 

Tabel 4.4 

Uji Linearitas 
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Hasil perhitungan uji linieritas menggunakan SPSS 20 pada 

ANOVA Table diperoleh nilai yang signifikan sebesar 0,320 (p>0,05). 

Hal ini berarti data peneliti signifikan atau mememiliki hubungan 

antara dua variabel pembelajaran daring (X) dan hasil belajar fiqih 

(Y). 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk 

mengetahui bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari 

populasi yang memiliki varians sama (homogen). Pengujian ini 

merupakan persyaratan sebelum melakukan pengujian lain, misalnya 

T Test dan Anova. Pengujian ini digunakan untuk meyakinkan bahwa 

kelompok data memang berasal dari populasi yang memiliki varians 

yang sama (homogen). Uji homogenitas ini menggunakan program 

SPSS 20 for Windows. Berikut tabel hasil uji homogen: 

Tabel 4.5 

Uji Homogenitas 

 

Hasil uji diatas menunjukkan nilai signifikansi karena 0,968 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan data hasil belajar fiqih mempunyai 

distribusi data homogen atau kelompok yang sama. 
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D. Hasil Analisis Data 

1. Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menguji 

pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji regresi linier sederhana dapat mengacu 

pada dua yaitu membandingkan nilai signifikansi dengan nilai 

probabilitas 0,05. Berikut hasil uji regresi linier sederhana yang 

menggunakan SPSS 20 for Windows. 

a. Uji Persamaan Garis Linier 

Tabel 4.6 

Hasil Persamaan Linier 

 

Secara umum rumus persaman regresi linier sederhana atau 

persamaan garis regresi adalah Y = a + bX. Sementara untuk 

mengetahui nilai koefisien regresi dapat berpedoman pada output 

table coefficient a= angka konstan dari unstandardized coefficent. 

Dalam hal ini nilainya sebesar 24,072 . Angka merupakan angka 

konstan yang mempunyai arti bahwa jika pembelajaran daring (X) 

maka hasil belajar fiqih (Y) adalah 24,072. b= angka koefisien regresi, 

nilainya sebesar 1,060. Maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
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pembelajaran daring (X) berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

fiqih (Y). 

b. Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu 

apakah ada pengaruh yang signifikan pada pembelajaran daring 

terhadap hasil belajar fiqih pada siswa MAN 1 Yogyakarta. Uji 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi linier 

sederhana melalui korelasi pearson dengan bantuan program SPSS 

versi 20 for windows. Uji hipotesis korelasional dikatakan diterima 

apabila signifikansi korelasi antara kedua variabel p< 0,05 atau p< 

0,01. Berikut tabel hasil uji hipotesis: 

Tabel 4.6 

Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan Pada tabel diatas tersebut diperoleh sebesar 43,202. 

Dari data tersebut diketahui bahwa Fhitung > ftabel nilai Ftabel 

sebesar N=81 df=N-2 (81-2=79) sebesar 3,96. Sedangkan nilai 

signifikansinya 0,000 berarti 0,05 menerangkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan dari variabel pembelajaran daring (X) terhadap 
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variabel hasil belajar fiqih (Y), Atau dapat disimpulkan Ha diterima 

dan Ho ditolak.  

c. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui persentase pengaruh pembelajaran daring 

terhadap hasil belajar fiqih pada nilai R Squere atau R2 yang terdapat 

pada tabel Model Summary berikut ini: 

Tabel 4.7 

Uji Koefesien Determinas  

 

Dari tabel tersebut diperoleh R Squere sebesar 0,354. Nilai ini 

mengandung arti bahwa pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil 

belajar fiqih sebesar 35,4% dan sisanya 64,6%.  

E. Pembahasan 

Teknis analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS 20 for windows. Setelah 

peneliti melakukan penelitian tentang pengaruh pembelajaran daring 

terhadap hasil belajar fiqih kelas XI MAN 1 Yogyakarta. Dalam penelitian, 

peneliti menggunakan teknik random sampling dengan sampel sebanyak 81 

dari 231 siswa kelas XI yang terdiri dari tiga jurusan (ipa, ips, dan bahasa). 

Untuk perhitungan data, peneliti menggunakan SPSS 20 for windows. Hasil 
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analisis data pengaruh pembelajaran daring terhadap hasil belajar fiqih 

menggunakan regresi linier sederhana diperoleh hasil Fhitung sebesar 43,202 

> Ftabel sebesar 3,96 dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 dengan demikian 

Ha diterima dan Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

antara Pembelajaran daring terhadap hsil belajar fiqih siswa. Kemudian 

besarnya persentase pembelajaran daring terhadap hasil belajar fiqih siswa 

diperoleh  R Square sebesar 0,354. Nilai ini berarti bahwa pengaruh 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar fiqih adalah sebesar 35,4 %, dan 

sisanya 64,6%.  

pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam 

proses pembelajaran. Dengan pembelajaran daring siswa memiliki waktu 

yang leluasa ketika belajar, dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

siswa berinteraksi dengan guru menggunakan zoom, WhatsApp, dan google 

classroom. Selain itu, dapat membantu danmembangun komunikasi dan 

diskusi yang efisien antara guru dengan siswa. Penelitian ini mempunyai 

tujuan apakah pembelajaran daring berpengaruh terhadap hasil belajar fiqih 

seseorang. Secara pribadi, ingin membuktikan bahwa pembelajaran daring 

akan berpengaruh pada hasil belajar fiqih seseorang, dengan melihat bahwa 

saat ini pembelajaran dilakukan secara online atau daring.  

Pengambilan data pada penelitian ini dengan menyebarkan kuesioner 

secara daring menggunakan google form, sebanyak 81 siswa yang mengisi 

kuesioner tersebut. Adapun syarat khusus bagi pengisi kuesioner adalah 

yang sedang melakukan pembelajaran secara daring. Sebelum melakukan 
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penelitian, peneliti menguji atau try out terhadap kuesioner yang akan 

digunakan untuk penelitian sebanyak 32 butir pertanyaan disebar ke 40 

responden pilihan untuk mengetahui validitas butir pertanyaan. Dari 32 butir 

pernyataan tersebut peneliti menemukan 7 yang tidak valid dan menjadi 25 

butir pertanyaan yang mewakili dua variabel yang masing-masing variabel 

pembelajaran daring (X) sebanyak 9 butir pertanyaan dan hasil belajar fiqih 

(Y) sebanyak 16 butir pertanyaan. Setelah mendapatkan valid dan reliabel 

dari kuesioner, peneliti menyebar kembali kuesioner kepada 81 siswa untuk 

bisa menguji beberapa yang diuji pada penelitian ini, yaitu uji asumsi yang 

terdiri dari normalitas, linieritas dan homogenitas, kemudian untuk 

menentukan apakah penelitian ini berpengaruh antara varibael X dan Y 

menggunakan uji regresi linier sederhana. Dari 25 butir pertanyaan tersebut 

terdapat 6 indikator sebagai berikut: 

1. Intensitas penggunaan sarana pembelajaran. 

Intensitas dapat diartikan sebagai suatu keadaan (tingkatan dan 

ukuran). Penggunaan adalah proses, pembuatan, pemakaian dan cara 

memakai. Intensitas dalam penelitian ini adalah tingkat lama (durasi) 

dan seringnya siswa dalam penggunaan media pembelajaran dan 

mengakses internet. Sehingga dapat disimpulkan bahwa intensitas 

merupakan tingkat mempertimbangkan apa yang dilakukan seseorang 

pada media, yaitu menggunakan media untuk pemuas kebutuhannya. 
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2. Ketertarikan terhadap pembelajaran daring. 

Ketertarikan berhubungan dengan siswa terhadap tertarik atau 

antusias pada sesuatu benda, kegiatan, atau berupa pengalaman efektif 

yang diperoleh dari kegiatan itu sendiri. Ketertarikan dapat dikatakan 

juga suatu reaksi atau respon yang diberikan siswa terhadap apa yang 

disampaikan guru selama proses belajar pembelajaran. Selama 

pembelajaran tersebut apakah ada yang menarik perhatiannya dan rasa 

ingin tahu yang besar. Sehingga dapat terlihat dari waktu pemberian 

tugas, jika ia tidak menunda-nunda pekerjaanya maka dapat dikatakan 

ia tertarik untuk mengikuti pembelajaran tersebut. Ketertarikan dalam 

penelitian ini berhubungan dengan siswa tertarik terhadap pembelajaran 

daring yang telah dilakukan selama proses belajar mengajar. 

3. Keyakinan. 

Keyakinan artinya percaya pada kemampuan, kekuatan dan 

penilaian pada diri sendiri. Keyakinan berhubungan dengan hal yang 

dimiliki oleh seseorang atas kemampuannya untuk yakin bisa mengatasi 

tugas yang diberikan sehingga mencapai tujuan yang diinginkan. Dapat 

disimpulkan bahwa keyakinan adalah sikap percaya dan yakin akan 

kemampuan yang dimiliki, yang dapat membantu seseorang untuk 

memandang dirinya dengan positif dan realitis sehingga ia mampu 

bersosialisasi secara baik dengan orang lain. Orang yang yakin dan 

percaya akan tindakan yang dilakukannya sesuai dengan keinginan dan 

bisa bertanggung jawab atas perbuatannya. 
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4. Penghayatan. 

Penghayatan adalah penguasaan secara mendalam yang 

berlangsung melalui bimbingan, pembinaan, penyuluhan dan penataran. 

Penghayatan juga berhubungan dengan menggambarkan perihal atau 

proses menghayati atau mendalami, menjiwai sesuatu dengan baik 

melalui penglihatan, dan pendengaran. Melalui penghayatan, siswa 

dapat merealisasikan yang dihayati dalam kehidupan, baik secara 

individu maupun masyarakat. 

5. Pemahaman. 

Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya pengertian, 

pendapat, dan mengerti dengan baik dan benar. Pemahaman adalah 

tingkat kemampuan dimana seseorang mampu memahami arti, makna 

atau konsep serta fakta yang diketahui dari berbagai sumber  informasi 

dan hal yang dipelajari. Siswa dituntut untuk memiliki pemahaman agar 

dapat saling mengaitkan pembelajaran sebelumnya dengan 

pembelajaran baru. Dapat disimpulkan bahwa pemahaman terbentuk 

akibat dari adanya proses belajar. Karena proses untuk memahami 

pengetahuan perlu diikuti dengan belajar dan juga berfikir. Pemahaman 

bukan hanya sekedar mengetahui, akan tetapi bisa menjelaskan kembali 

dengan kata-kata sendiri.  

6. Pengetahuan. 

Pengetahuan merupakan hasil setelah seseorang melakukan 

penginderaan, terhadap suatu obyek dan ilmu tertentu. Pengetahuan ini 
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dapat dikatakan sebagai seseorang yang telah mencapai kemampuan 

ingatan tentang hal yang telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. 

Pengetahuan ini berkenaan dengan peristiwa, fakta, pengertian kaidah, 

prinsip, teori, atau metode. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikansi antara pembelajaran daring terhadap hasil belajar fiqih 

kelas XI MAN 1 Yogyakarta. Didapatkan persamaan regresi linier 

sederhana Y= 24,072+ 1,060  X nilai b (koefisien regrsi) sebesar 1,060 

menunjukkan adanya pengaruh positif variabel X terhadap variabel Y. 

Jadi dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar fiqih kelas XI MAN 1 

Yogyakarta. Dengan demikian Ha dapat diterima dan Ho ditolak. 

Dari hasil yang diperoleh, pada pengujian hipotesis menggunakan 

uji regresi linier sederhana pada variabel pembelajaran daring (X) 

terhadap hasil belajar fiqih (Y), dapat disimpulkan bahwa terdapat 

terdapat pengaruh yang signifikan pada kedua variabel tersebut, dengan 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0, 354 yang artinya lebih besar 

dari nilai probabilitas 0,05 (0,354 > 0,05). Pada penelitian ini memiliki 

pengaruh yang signifikansi antara kedua variabel dibuktikan pada butir 

pertanyaan yaitu  peserta didik meyakini pelajaran fiqih sangat penting 

dan bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari, peserta didik meyakini 

bahwa pelajaran fiqih dapat menambah pengetahuan terkait Islam. Dan 
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peserta didik meyakini bahwa pelajaran fiqih bisa mempengaruhi 

perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Seperti pada tabel grafik berikut: 

Tabel 4.8 

Tingkat Persentase Jawaban Kuesioner 

 

Tingkat hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih kelas XI dapat 

diukur dengan melihat di beberapa respon terhadap kuesioner, seperti 

pada kuesioner dengan pernyataan “Saya Menganggap penting dan 

bermanfaat sebuah materi yang diajarkan oleh guru” mendapatkan 

respon sebanyak 59 % setuju dan 26,5% menyatakan sangat setuju dan 

14,5 Netral. Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar siswa mata 

pelajaran fiqih berada di titik yang baik. 
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Tabel 4.9 

Tingkat Persentase Jawaban Kuesioner 

 

Tingkat hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih kelas XI dapat 

diukur dengan melihat di beberapa respon terhadap kuesioner, seperti 

pada kuesioner dengan pernyataan “Saya meyakini bahwa materi fiqih 

yang disampaikan oleh guru dapat menambah pemahaman terhadap 

Islam” mendapatkan respon sebanyak 53 % setuju dan 36,1% 

menyatakan sangat setuju dan 10,8% Netral. Hal ini menunjukan bahwa 

hasil belajar siswa mata pelajaran fiqih berada di titik yang baik. 

Tabel 4.10 

Tingkat Persentase Jawaban Kuesioner 
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Tingkat hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih kelas XI dapat 

diukur dengan melihat di beberapa respon terhadap kuesioner, seperti 

pada kuesioner dengan pernyataan “Saya yakin mampu menerapkan 

nilai-nilai mata pelajaran fiqih dalam kehidupan sehari-hari” 

mendapatkan respon sebanyak 55,6% setuju dan 12% menyatakan 

sangat setuju, 28,9% Netral dan 2,4% tidak setuju. Hal ini menunjukan 

mata pelajaran fiqih tidak hanya memberikan teori saja dikelas akan 

tetapi, siswa dapat menerapkannya dikehidupan sehari-hari baik itu 

dirumah maupun dilingkungan masyarakat. Disimpulkan bahwa hasil 

belajar fiqih siswa berada di titik yang baik. 

Tabel 4.11 

Tingkat Persentase Jawaban Kuesioner 

 

Tingkat hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih kelas XI dapat 

diukur dengan melihat di beberapa respon terhadap kuesioner, seperti 

pada kuesioner dengan pernyataan “Saya meyakini bahwa mata 

pelajaran fiqih mempengaruhi perilaku saya dalam kehidupan sehari-
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hari” mendapatkan respon sebanyak 53% setuju, 20,5% menyatakan 

sangat setuju, dan 26,5% Netral. Hal ini menunjukan mata pelajaran 

fiqih tidak hanya memberikan teori saja dikelas akan tetapi, siswa 

meyakini bahwa apa yang mereka pelajari berpengaruh terhadap 

perilaku sehari-hari di masyarakat, yang dapat menilai mereka apakah 

itu baik dan buruk. Disimpulkan bahwa hasil belajar fiqih siswa berada 

di titik yang baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang sudah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara pembelajaran daring terhadap hasil belajar fiqih kelas 

XI MAN 1 Yogyakarta, hal ini terbukti dari perolehan hasil perhitungan 

menggunakan SPSS 20 for windows diperoleh Fhitung  > Ftabel  yaitu 43,202  > 

3,96 pada taraf signifikan dengan (p>0,05). Besarnya pengaruh 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar fiqih 0,354% dan 64,6%. Pada 

penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikansi antara kedua variabel 

dibuktikan pada butir pertanyaan yaitu peserta didik meyakini pelajaran 

fiqih sangat penting dan bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari, peserta 

didik meyakini bahwa pelajaran fiqih dapat menambah pengetahuan terkait 

Islam. Dan peserta didik meyakini bahwa pelajaran fiqih bisa 

mempengaruhi perilaku dalam kehidupan sehari-hari.  

B. Saran 

1. Bagi pihak sekolah  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan 

kemudian menjadi salah satu rujukan untuk meningkatkan maupun 

mengembangkan kembali sistem pembelajaran. Misalnya, memberikan 

dukungan dalam mengembangkan metode pembelajaran secara daring, 

salah satunya meningkatkan sarana dan prasarana sekolah. 
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2. Bagi guru  

a) Mata pelajaran fiqih agar terus memberikan motivasi dan semangat 

untuk siswa dalam pembelajaran secara daring, agar siswa tersebut 

bisa melaksanakan pembelajaran dengan baik. 

b) Pembelajaran secara daring dalam proses belajar mengajar, guru 

bisa mempermudah siswa dalam mempelajari materi fiqih, agar 

siswa mendapatkan hasil belajar yang baik. 

c) Pembelajaran daring dikemas dengan menarik agar siswa tidak 

bosan dan jenuh ketika guru menjelaskan dan mendapatkan hasil 

yang baik. 

3. Bagi peneliti 

a) Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai referensi untuk 

melakukan penelitian sejenis dalam pembelajaran yang berbeda. 

b) Lebih bisa menggali dan mengangkat faktor-faktor lain yang 

berpengaruh antara pembelajaran daring terhadap hasil belajar 

fiqih. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran  1 

 Kuesioner try out pertama 

 

Keterangan: 

Penilaian Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

Butir Pertanyaan:  

 

No 

 

Aspek 

 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Sangat 

Setuju 

Setuju Netral Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1.  

 

 

 

 

 

Intensitas 

Penggunaa

n sarana 

pembelajar

an 

(asinkron) 

Saya sangat 

sering 

menggunaka

n handphone 

atau laptop 

saat 

pembelajaran 

daring 

berlangsung. 

     

2. Saya sangat 

“kesal” 

apabila 

internet atau 

jaringan 

mengganggu 

pembelajaran 

ketika sedang 

berlangsung. 

     

3. Saya      
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kesulitan 

memahami 

materi yang 

disampaikan 

media 

berbasis 

online/web. 

4. Saya 

kesulitan 

berkomunika

si dengan 

guru karena 

keterbatasan 

jarak tempat 

tinggal 

komunikasi. 

     

5. Saya pernah 

meninggalka

n kelas 

online saat 

jam 

pembelajaran 

berlangsung. 

     

6. Saya 

menggunaka

n internet 

sebagai 

sarana 

berkomunika

si dengan 

guru dan 

teman 

sekelas. 

     

7. Saya 

menggunaka

n web 

sebagai 

sumber 

belajar untuk 

mendapatkan 
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materi 

pembelajaran 

tambahan. 

8.  

 

Ketertarika

n terhadap 

pembelajar

an daring 

Saya sangat 

suka dengan 

pembelajaran 

daring. 

     

9. Saya suka 

karena jam 

belajarnya 

lebih 

fleksibel. 

     

10. Saya bisa 

maksimal 

belajar 

meskipun 

dalam 

kondisi 

pandemi 

covid-19. 

     

11. Saya mudah 

mendapatkan 

sumber 

belajar 

selama 

proses 

belajar dari 

rumah. 

     

12. Saya lebih 

bersemangat 

mengikuti 

pelajaran 

fiqih yang 

menggunaka

n media 

pembelajaran

. 

     

13.  

 

 

Saya 

menganggap 

penting dan 
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Keyakinan bermanfaat 

sebuah 

materi yang 

diajarkan 

oleh guru. 

14. Saya 

meyakini 

bahwa materi 

fiqih yang 

disampaikan 

oleh guru 

dapat 

menambah 

pemahaman 

terhadap 

Islam. 

     

15. Saya yakin 

mampu 

menerapkan 

nilai-nilai 

mata 

pelajaran 

fiqih dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

     

16. Saya yakin 

mampu 

mengingat 

materi yang 

telah 

dijelaskan 

oleh guru. 

     

17. Saya 

meyakini 

bahwa mata 

pelajaran 

fiqih 

mempengaru

hi perilaku 

saya dalam 
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kehidupan 

sehari-hari. 

18.  

 

Penghayata

n 

Saya mudah 

bosan 

menerima 

pembelajaran 

yang telah 

diberikan 

guru. 

     

19. Saya merasa 

minat belajar 

pada mata 

pelajaran 

fiqih  masih 

kurang. 

     

20. Saya merasa 

senang ketika 

guru 

memberikan 

pujian 

kepada saya 

ketika 

mendapatkan 

nilai yang 

bagus. 

     

21. Saya merasa 

kurang 

maksimal 

media 

pembelajaran 

yang 

digunakan 

guru untuk 

menyampaik

an materi 

mata 

pelajaran 

fiqih. 

     

22. Saya merasa 

memiliki 

     



 

76 
 

keterampilan 

dan merasa 

bisa dalam 

hal praktek 

pada mata 

pelajaran 

Fiqih. 

23.  

 

Pemahama

n 

Guru mata 

pelajaran 

fiqih sering 

memberikan 

bantuan 

berupa 

penjelasan 

materi 

kembali  bagi 

siswa yang 

kurang 

memahami 

materi. 

     

24. Guru ketika 

menyampaik

an materi 

pembelajaran 

teralu cepat. 

     

25. Saya dapat 

menyimpulka

n materi yang 

telah 

diberikan 

oleh guru. 

     

26. Saya dapat 

menjelaskan 

atau 

mendefinisik

an kembali 

materi yang 

telah 

disampaikan 

oleh guru. 
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27. Saya dapat 

menerima 

penjelasan 

materi 

pembelajaran 

fiqih dengan 

baik. 

     

28.  

 

Pengetahua

n 

Saya selalu 

siap, 

menjawab 

pertanyaan 

yang 

diberikan 

oleh guru 

tentang 

pembelajaran 

yang telah 

dipelajari. 

     

29. Nilai ulangan 

yang bagus 

dapat 

membantu 

memberikan 

motivasi 

dalam 

kegiatan 

belajar saya. 

     

30. Saya 

memiliki 

kesulitan 

dalam 

mengerjakan 

tugas yang 

telah 

diberikan 

oleh guru 

melalui 

WhatsApp. 

     

31. Hasil belajar 

yang saya 
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peroleh 

sudah 

seimbang 

dengan usaha 

belajar yang 

telah saya 

lakukan. 

32. Saya 

memiliki 

nilai yang 

rendah pada 

mata 

pelajaran 

fiqih. 

     

 

Lampiran  2  

Kuesioner Pelaksanaan Penelitian 

 

Keterangan: 

Penilaian Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

79 
 

Butir Pertanyaan: 

 

No 

 

Aspek 

 

Pernyataan 

Pilihan Jawaban 

Sanga

t 

Setuju 

Setuj

u 

Netra

l 

Tidak 

Setuj

u 

Sanga

t 

Tidak 

Setuju 

1.  

 

Intensitas 

Penggunaa

n Sarana 

pembelajar

an 

(asinkron) 

Saya kesulitan 

memahami 

materi yang 

disampaikan 

media berbasis 

online/web. 

     

2 Saya kesulitan 

berkomunikasi 

dengan guru 

karena 

keterbatasan 

jarak tempat 

tinggal 

komunikasi. 

     

3. Saya pernah 

meninggalkan 

kelas online 

saat jam 

pembelajaran 

berlangsung. 

     

4. Saya 

menggunakan 

web sebagai 

sumber belajar 

untuk 

mendapatkan 

materi 

pembelajaran 

tambahan. 

     

5.  

 

Ketertarika

n Terhadap 

Saya sangat 

suka dengan 

pembelajaran 

daring. 
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6. Pembelajar

an Daring 

Saya suka 

karena jam 

belajarnya 

lebih fleksibel. 

     

7. Saya bisa 

maksimal 

belajar 

meskipun 

dalam kondisi 

pandemi 

covid-19. 

     

8. Saya mudah 

mendapatkan 

sumber belajar 

selama proses 

belajar dari 

rumah. 

     

9. Saya lebih 

bersemangat 

mengikuti 

pelajaran fiqih 

yang 

menggunakan 

media 

pembelajaran. 

     

10.  

 

Keyakinan 

Saya 

menganggap 

penting dan 

bermanfaat 

sebuah materi 

yang diajarkan 

oleh guru. 

     

11. Saya meyakini 

bahwa materi 

fiqih yang 

disampaikan 

oleh guru 

dapat 

menambah 

pemahaman 
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terhadap 

Islam. 

12. Saya yakin 

mampu 

menerapkan 

nilai-nilai 

mata pelajaran 

fiqih dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

     

13. Saya yakin 

mampu 

mengingat 

materi yang 

telah 

dijelaskan 

oleh guru. 

     

14. Saya meyakini 

bahwa mata 

pelajaran fiqih 

mempengaruh

i perilaku saya 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

     

15.  

Penghayata

n 

Saya mudah 

bosan 

menerima 

pembelajaran 

yang telah 

diberikan 

guru. 

     

16. Saya merasa 

minat belajar 

pada mata 

pelajaran fiqih  

masih kurang. 

     

17. Saya merasa 

kurang 

maksimal 
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media 

pembelajaran 

yang 

digunakan 

guru untuk 

menyampaika

n materi mata 

pelajaran 

fiqih. 

18.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemahama

n 

Guru ketika 

menyampaika

n materi 

pembelajaran 

teralu cepat. 

     

19. Saya dapat 

menyimpulka

n materi yang 

telah diberikan 

oleh guru. 

     

20. Saya dapat 

menjelaskan 

atau 

mendefinisika

n kembali 

materi yang 

telah 

disampaikan 

oleh guru. 

     

21. Saya dapat 

menerima 

penjelasan 

materi 

pembelajaran 

fiqih dengan 

baik. 

     

22.  

 

 

 

 

Saya selalu 

siap, 

menjawab 

pertanyaan 

yang diberikan 
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Pengetahua

n 

oleh guru 

tentang 

pembelajaran 

yang telah 

dipelajari. 

23. Saya memiliki 

kesulitan 

dalam 

mengerjakan 

tugas yang 

telah diberikan 

oleh guru 

melalui 

WhatsApp. 

     

24. Hasil belajar 

yang saya 

peroleh sudah 

seimbang 

dengan usaha 

belajar yang 

telah saya 

lakukan. 

     

25. Saya memiliki 

nilai yang 

rendah pada 

mata pelajaran 

fiqih. 

     

 

Lampiran  3  

Tabel Tabulasi Olah Data 

  It
em

 1
 

It
em

 2
 

It
em

 3
 

It
em

 4
 

It
em

 5
 

It
em

 6
 

It
em

 7
 

It
em

 8
 

It
em

 9
 

It
em

 1
0

 

It
em

 1
1

 

It
em

 1
2

 

X1 3 2 4 2 2 5 5 3 4 2 4 4 

X2 5 1 2 2 2 5 5 5 5 3 2 5 

X3 5 3 1 2 2 5 3 1 3 1 1 4 

X4 5 3 2 2 1 5 4 3 3 1 2 3 
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X5 5 1 2 3 4 5 4 3 4 2 3 3 

X6 5 1 4 5 4 5 4 4 2 4 3 4 

X7 5 1 1 1 2 5 5 3 4 5 5 5 

X8 4 2 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 

X9 5 1 1 1 2 5 5 3 4 5 5 5 

X10 5 1 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 

X11 5 1 2 2 2 5 5 3 5 3 4 3 

X12 4 2 3 4 2 4 4 5 5 4 4 4 

X13 4 1 1 1 2 4 4 1 2 1 1 3 

X14 5 2 1 2 3 4 5 2 3 2 3 4 

X15 5 3 1 1 1 5 4 1 5 1 3 3 

X16 1 5 4 4 4 4 5 3 4 3 4 4 

X17 5 2 2 2 2 5 4 5 5 3 4 2 

X18 3 1 3 2 2 5 5 3 3 3 4 3 

X19 5 2 3 3 2 4 3 2 2 3 2 3 

X20 5 3 2 2 2 5 5 3 4 3 4 4 

X21 5 1 1 2 1 4 4 3 4 2 3 4 

X22 4 2 1 1 2 5 4 3 3 2 3 4 

X23 5 1 3 5 5 5 5 3 4 3 4 4 

X24 5 1 3 5 5 5 5 3 4 3 4 4 

X25 4 2 3 2 4 4 4 2 3 2 4 4 

X26 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 

X27 5 3 3 2 2 5 4 3 3 3 3 3 

X28 5 1 3 3 3 4 5 5 3 5 5 4 

X29 4 1 3 2 2 5 5 1 3 1 2 3 

X30 5 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 

X31 4 2 2 4 2 4 4 4 5 4 2 3 

X32 5 1 4 5 2 5 5 5 5 2 5 5 

X33 5 4 5 4 1 5 5 5 5 5 5 5 

X34 5 1 2 2 1 5 4 3 4 2 2 3 

X35 4 2 4 2 2 5 2 3 4 1 2 4 

X36 5 2 3 2 2 5 5 5 5 5 5 3 

X37 4 1 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 

X38 5 4 2 3 2 5 5 5 5 2 5 3 

X39 5 1 2 2 2 5 5 3 5 3 4 3 

X40 4 2 3 3 3 5 5 5 5 5 5 4 
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Lampiran  4  

Hasil Try Out Uji Validitas 

  It
em

 1
3

 

It
em

 1
4

 

It
em

 1
5

 

It
em

 1
6

 

It
em

 1
7

 

It
em

 1
8

 

It
em

 1
9

 

It
em

 2
0

 

It
em

 2
1

 

It
em

 2
2

 

It
em

 2
3

 

It
em

 2
4

 

It
em

 2
5

 

It
em

 2
6

 

It
em

 2
7

 

It
em

 2
8

 

It
em

 2
9

 

It
em

 3
0

 

It
em

 3
1

 

It
em

 3
2

 

X1 4 4 3 3 4 2 2 2 2 2 4 4 2 3 3 2 4 3 4 2 

X2 5 5 5 4 5 2 3 5 1 4 4 3 4 4 4 3 5 4 4 4 

X3 4 5 4 3 4 1 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 2 

X4 4 3 4 3 3 1 1 4 2 3 3 4 3 3 2 2 4 2 3 3 

X5 5 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 

X6 5 4 4 4 4 4 4 5 2 3 3 4 3 4 3 4 5 4 5 4 

X7 5 5 4 2 5 2 5 1 4 4 3 4 3 3 2 2 2 5 5 3 

X8 4 4 4 3 4 2 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 

X9 5 5 4 2 5 2 5 1 4 4 3 4 3 3 2 2 2 5 5 3 

X10 4 5 2 2 4 2 2 3 3 2 4 3 2 2 2 4 4 4 3 3 

X11 3 4 4 3 4 1 3 4 1 4 2 3 4 3 3 3 5 3 3 5 

X12 5 4 4 3 5 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 

X13 4 4 4 4 4 2 2 4 2 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 

X14 4 4 4 3 4 3 3 5 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 

X15 4 5 3 3 4 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 

X16 5 4 5 5 5 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 

X17 5 5 4 3 4 2 2 5 1 4 2 2 4 4 2 3 5 3 4 4 

X18 3 4 4 3 4 3 2 5 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 

X19 5 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 3 3 4 

X20 4 4 4 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 

X21 3 3 3 3 3 2 2 5 2 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 2 

X22 4 5 5 3 5 3 4 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 

X23 5 5 4 4 4 3 3 5 4 3 3 2 3 3 4 5 5 4 5 4 

X24 4 5 4 3 4 3 3 5 4 3 3 2 3 3 4 5 5 4 5 4 

X25 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

X26 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 

X27 4 4 4 3 4 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 

X28 4 3 4 3 3 2 2 5 1 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 

X29 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 

X30 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

X31 4 3 4 2 3 2 2 4 2 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 

X32 5 5 3 4 4 1 2 5 4 3 2 4 4 4 5 4 5 5 5 5 
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Lampiran  5  

Hasil Penelitian 

Item 1 

Item 

2 

Item 

3 

Item 

4 

Item 

5 

Item 

6 

Item 

7 

Item 

8 

Item 

9 Total 

3 4 2 4 3 5 3 4 3 31 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

5 5 1 5 5 5 2 5 5 38 

4 3 4 4 3 4 3 3 3 31 

3 4 4 4 3 3 3 3 3 30 

3 2 2 4 3 4 3 4 4 29 

3 2 4 5 2 3 3 4 4 30 

4 3 3 4 2 3 3 4 4 30 

2 3 2 4 3 4 2 3 4 27 

3 4 5 4 3 4 3 4 4 34 

2 4 2 3 2 4 5 2 5 29 

4 3 4 4 3 3 3 4 4 32 

2 2 2 3 2 2 3 2 3 21 

2 3 1 5 5 5 3 5 2 31 

3 3 2 5 2 5 2 2 3 27 

3 3 2 5 2 5 2 2 3 27 

4 1 2 3 3 4 2 2 3 24 

3 2 4 5 2 3 3 4 2 28 

X33 2 5 2 2 5 1 1 3 1 5 1 1 2 1 1 1 5 2 5 5 

X34 3 4 4 3 3 1 2 5 2 3 3 3 3 2 3 2 5 2 2 3 

X35 4 5 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 2 4 

X36 4 5 4 3 5 2 1 5 1 5 3 3 4 3 3 3 5 1 2 1 

X37 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

X38 4 5 4 2 4 2 3 5 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 

X39 3 4 4 3 4 1 3 4 1 4 2 3 4 3 3 3 5 3 3 5 

X40 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 5 3 3 4 
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3 4 2 5 3 4 2 4 5 32 

2 2 2 4 2 4 2 3 3 24 

2 2 2 4 3 3 2 3 4 25 

4 4 2 4 3 5 4 4 3 33 

2 2 4 4 3 3 2 2 4 26 

3 3 4 4 2 2 3 3 3 27 

2 3 2 5 2 3 3 3 1 24 

2 4 3 5 1 3 2 2 3 25 

2 2 4 4 2 4 3 4 3 28 

3 2 4 4 4 3 3 4 2 29 

2 3 3 4 3 4 3 3 4 29 

1 2 2 4 2 2 3 3 3 22 

2 2 4 3 2 4 3 3 3 26 

4 3 5 5 2 4 3 3 4 33 

2 3 2 5 3 4 4 4 3 30 

3 3 2 4 3 4 2 4 3 28 

2 3 2 2 1 4 2 3 4 23 

4 2 4 4 3 5 2 5 3 32 

2 3 2 4 3 4 2 4 4 28 

3 3 2 4 3 2 2 3 4 26 

2 2 4 3 2 4 3 3 3 26 

2 2 5 5 3 3 3 4 4 31 

3 4 2 4 3 4 3 4 2 29 

2 3 2 5 5 5 5 5 5 37 

4 2 2 4 4 5 5 5 2 33 

4 4 2 4 3 3 3 4 4 31 

3 2 4 5 3 4 2 2 4 29 

2 2 2 4 3 4 2 2 3 24 

2 4 1 5 2 3 5 5 3 30 
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2 3 4 4 3 3 3 4 3 29 

2 3 2 2 3 4 2 3 4 25 

4 4 4 4 3 3 3 3 4 32 

2 4 3 5 4 4 3 4 2 31 

4 4 5 4 3 3 4 4 4 35 

3 4 4 4 3 4 2 2 5 31 

2 1 2 3 2 3 5 2 4 24 

4 1 1 2 1 4 1 2 4 20 

4 3 3 3 3 3 3 3 4 29 

4 3 4 5 5 5 4 3 4 37 

3 4 4 4 3 3 3 3 4 31 

4 2 1 4 2 3 2 3 2 23 

1 2 3 5 3 2 1 4 4 25 

5 4 5 5 3 3 2 3 5 35 

4 4 4 4 3 4 2 5 4 34 

3 2 1 4 3 4 2 2 3 24 

4 4 3 4 3 4 3 4 3 32 

4 1 5 2 1 5 5 2 4 29 

3 4 5 4 3 4 3 3 4 33 

4 1 1 2 1 4 1 2 4 20 

2 3 3 3 3 4 3 3 3 27 

2 3 4 5 2 5 3 5 4 33 

2 1 3 4 2 2 4 3 4 25 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

3 4 2 5 3 3 4 4 3 31 

4 4 3 4 3 3 4 3 3 31 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

3 2 2 4 3 4 2 3 3 26 

3 2 3 4 3 3 4 4 4 30 

3 3 2 4 3 3 4 4 4 30 

2 1 1 5 3 5 3 4 5 29 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 



 

89 
 

3 2 4 4 3 3 4 4 4 31 

4 5 4 3 2 3 2 4 3 30 
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Item 

10 

Item 

11 

Item 

12 

Item 

13 

Item 

14 

Item 

15 

Item 

16 

Item 

17 

Item 

18 

Item 

19 

Item 

20 

Item 

21 

Item 

22 

Item 

23 

Item 

24 

Item 

25 Total 

4 4 4 3 4 2 2 3 4 3 3 4 2 3 4 2 51 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

5 5 4 4 4 1 1 4 4 4 4 5 4 5 5 5 64 

4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 2 5 54 

4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 54 

4 5 4 3 5 2 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 51 

5 5 4 4 5 2 2 1 2 4 4 4 3 2 2 4 53 

5 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 3 57 

4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 54 

4 5 3 3 3 2 2 3 4 2 2 2 1 3 5 3 47 

5 5 3 3 5 2 3 2 4 3 3 4 3 2 2 2 51 

4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 58 

4 4 4 3 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 2 2 54 

3 3 5 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 54 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 5 4 4 3 54 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 5 4 4 3 52 

4 4 3 2 4 1 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 46 
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Item 

10 

Item 

11 

Item 

12 

Item 

13 

Item 

14 

Item 

15 

Item 

16 

Item 

17 

Item 

18 

Item 

19 

Item 

20 

Item 

21 

Item 

22 

Item 

23 

Item 

24 

Item 

25 Total 

5 5 4 4 5 2 2 1 2 4 4 4 3 2 2 4 53 

4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 5 4 4 5 5 62 

5 5 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 5 60 

4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 57 

3 4 4 4 4 2 2 2 4 3 2 3 2 3 3 4 49 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 54 

3 4 4 3 4 2 3 1 4 4 3 2 2 1 4 3 47 

4 3 3 3 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 51 

4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 60 

4 5 4 4 4 2 2 2 4 4 3 4 3 4 4 4 57 

4 4 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 50 

3 4 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 4 4 47 

4 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 52 

5 5 4 4 5 3 3 4 4 4 3 5 3 3 4 4 63 
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Item 

10 

Item 

11 

Item 

12 

Item 

13 

Item 

14 

Item 

15 

Item 

16 

Item 

17 

Item 

18 

Item 

19 

Item 

20 

Item 

21 

Item 

22 

Item 

23 

Item 

24 

Item 

25 Total 

3 3 3 3 4 1 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 50 

4 5 3 3 5 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 58 

4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 2 4 3 2 4 4 54 

3 4 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 4 2 4 46 

4 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 4 51 

5 5 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 55 

4 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 52 

4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 5 49 

3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 4 50 

3 5 5 5 5 1 3 1 3 3 3 4 4 2 4 3 54 

4 4 4 3 5 1 4 2 4 2 3 3 5 1 3 4 52 

5 5 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 59 

4 5 4 4 5 4 2 2 3 4 4 4 3 4 4 4 60 

4 3 3 3 3 2 2 1 3 3 4 3 3 2 3 3 45 

5 5 3 3 5 1 2 2 4 3 3 3 4 4 5 4 56 

4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 50 

4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 2 4 3 2 4 4 54 
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Item 

10 

Item 

11 

Item 

12 

Item 

13 

Item 

14 

Item 

15 

Item 

16 

Item 

17 

Item 

18 

Item 

19 

Item 

20 

Item 

21 

Item 

22 

Item 

23 

Item 

24 

Item 

25 Total 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

5 5 4 3 3 4 2 2 3 4 4 4 3 3 4 4 57 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

5 5 5 4 4 4 2 2 4 5 3 5 5 2 3 4 62 

5 4 3 2 4 4 5 1 2 2 4 2 2 4 1 4 49 

4 5 2 3 3 2 3 1 2 2 3 2 2 1 2 2 39 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 58 

5 5 5 5 5 3 3 3 4 5 5 4 5 3 4 3 67 

4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 60 

4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 4 3 54 

4 5 4 2 3 1 2 1 1 2 3 2 3 1 4 3 41 

5 5 5 4 5 5 5 2 4 4 4 5 4 5 3 5 70 

4 4 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 2 4 4 3 48 

4 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 43 

4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 53 

4 4 3 5 4 2 1 1 2 2 4 2 1 2 2 3 42 

5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 65 

4 5 2 3 3 2 3 1 2 2 3 5 2 1 2 2 42 
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Item 

10 

Item 

11 

Item 

12 

Item 

13 

Item 

14 

Item 

15 

Item 

16 

Item 

17 

Item 

18 

Item 

19 

Item 

20 

Item 

21 

Item 

22 

Item 

23 

Item 

24 

Item 

25 Total 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 49 

4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 66 

5 5 5 5 5 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 60 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

5 5 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 60 

5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 60 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 59 

4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 53 

4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 56 

4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 58 

5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 51 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

5 5 4 4 5 4 2 4 3 4 4 5 4 2 4 5 64 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 63 
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Lampiran  6 

Tabel Tabulasi Olah Data 

Correlations 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 

X1 Pearson Correlation 1 -,309 -,348* -,084 -,210 ,283 -,039 

Sig. (2-tailed)   ,052 ,028 ,607 ,193 ,077 ,811 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X2 Pearson Correlation -,309 1 ,197 ,060 -,135 -,005 -,064 

Sig. (2-tailed) ,052   ,222 ,712 ,407 ,974 ,697 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X3 Pearson Correlation -,348* ,197 1 ,644** ,298 0,000 ,053 

Sig. (2-tailed) ,028 ,222   ,000 ,061 1,000 ,747 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X4 Pearson Correlation -,084 ,060 ,644** 1 ,559** -,147 ,113 

Sig. (2-tailed) ,607 ,712 ,000   ,000 ,364 ,489 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X5 Pearson Correlation -,210 -,135 ,298 ,559** 1 -,208 ,127 

Sig. (2-tailed) ,193 ,407 ,061 ,000   ,198 ,433 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X6 Pearson Correlation ,283 -,005 0,000 -,147 -,208 1 ,245 

Sig. (2-tailed) ,077 ,974 1,000 ,364 ,198   ,128 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X7 Pearson Correlation -,039 -,064 ,053 ,113 ,127 ,245 1 

Sig. (2-tailed) ,811 ,697 ,747 ,489 ,433 ,128   

N 40 40 40 40 40 40 40 

X8 Pearson Correlation ,098 ,046 ,384* ,394* -,008 ,165 ,327* 

Sig. (2-tailed) ,549 ,778 ,015 ,012 ,960 ,309 ,039 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X9 Pearson Correlation ,101 ,175 ,050 ,110 -,215 ,385* ,367* 

Sig. (2-tailed) ,534 ,279 ,760 ,497 ,183 ,014 ,020 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X10 Pearson Correlation ,040 -,076 ,264 ,297 ,179 -,073 ,399* 

Sig. (2-tailed) ,805 ,641 ,100 ,063 ,270 ,652 ,011 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X11 Pearson Correlation -,011 ,096 ,295 ,243 ,173 ,208 ,652** 

Sig. (2-tailed) ,948 ,555 ,065 ,131 ,285 ,197 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

X12 Pearson Correlation -,024 ,020 ,159 ,197 ,089 ,164 ,281 

Sig. (2-tailed) ,882 ,904 ,328 ,223 ,584 ,313 ,079 
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Uji Validitas Via SPSS Versi 20 

Correlations 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 

N 40 40 40 40 40 40 40 

Total Pearson Correlation ,029 ,182 ,558** ,632** ,324* ,224 ,545** 

Sig. (2-tailed) ,857 ,261 ,000 ,000 ,042 ,164 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

    Correlations 

    X8 X9 X10 X11 X12 Total 

X1 Pearson 

Correlation 

,098 ,101 ,040 -,011 -,024 ,029 

Sig. (2-

tailed) 

,549 ,534 ,805 ,948 ,882 ,857 

N 40 40 40 40 40 40 

X2 Pearson 

Correlation 

,046 ,175 -,076 ,096 ,020 ,182 

Sig. (2-

tailed) 

,778 ,279 ,641 ,555 ,904 ,261 

N 40 40 40 40 40 40 

X3 Pearson 

Correlation 

,384* ,050 ,264 ,295 ,159 ,558** 

Sig. (2-

tailed) 

,015 ,760 ,100 ,065 ,328 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

X4 Pearson 

Correlation 

,394* ,110 ,297 ,243 ,197 ,632** 

Sig. (2-

tailed) 

,012 ,497 ,063 ,131 ,223 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

X5 Pearson 

Correlation 

-,008 -,215 ,179 ,173 ,089 ,324* 

Sig. (2-

tailed) 

,960 ,183 ,270 ,285 ,584 ,042 

N 40 40 40 40 40 40 

X6 Pearson 

Correlation 

,165 ,385* -,073 ,208 ,164 ,224 

Sig. (2- ,309 ,014 ,652 ,197 ,313 ,164 
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tailed) 

N 40 40 40 40 40 40 

X7 Pearson 

Correlation 

,327* ,367* ,399* ,652** ,281 ,545** 

Sig. (2-

tailed) 

,039 ,020 ,011 ,000 ,079 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

X8 Pearson 

Correlation 

1 ,562** ,596** ,568** ,221 ,771** 

Sig. (2-

tailed) 

  ,000 ,000 ,000 ,171 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

X9 Pearson 

Correlation 

,562** 1 ,245 ,489** ,193 ,558** 

Sig. (2-

tailed) 

,000   ,127 ,001 ,234 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

X10 Pearson 

Correlation 

,596** ,245 1 ,640** ,313* ,701** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,127   ,000 ,049 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

X11 Pearson 

Correlation 

,568** ,489** ,640** 1 ,377* ,806** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,001 ,000   ,017 ,000 

N 40 40 40 40 40 40 

X12 Pearson 

Correlation 

,221 ,193 ,313* ,377* 1 ,470** 

Sig. (2-

tailed) 

,171 ,234 ,049 ,017   ,002 

N 40 40 40 40 40 40 

Total Pearson 

Correlation 

,771** ,558** ,701** ,806** ,470** 1 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,002   

N 40 40 40 40 40 40 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Correlations 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

X1 Pearson 

Correlation 

1 ,141 ,322 ,275 ,267 ,315 ,440** -,089 ,509** -,080 

Sig. (2-

tailed) 

  ,405 ,052 ,099 ,110 ,057 ,006 ,599 ,001 ,636 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X2 Pearson 

Correlation 

,141 1 -,192 -,163 ,402* ,001 ,171 -,205 ,328* ,347* 

Sig. (2-

tailed) 

,405   ,255 ,335 ,014 ,994 ,310 ,224 ,047 ,035 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X3 Pearson 

Correlation 

,322 -,192 1 ,361* ,083 ,270 ,433** ,146 ,086 ,142 

Sig. (2-

tailed) 

,052 ,255   ,028 ,627 ,106 ,007 ,388 ,612 ,403 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X4 Pearson 

Correlation 

,275 -,163 ,361* 1 ,009 ,210 ,060 ,386* ,114 -,090 

Sig. (2-

tailed) 

,099 ,335 ,028   ,956 ,213 ,726 ,018 ,501 ,596 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X5 Pearson 

Correlation 

,267 ,402* ,083 ,009 1 -,005 ,296 -,326* ,224 ,410* 

Sig. (2-

tailed) 

,110 ,014 ,627 ,956   ,978 ,076 ,049 ,184 ,012 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
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Correlations 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

X6 Pearson 

Correlation 

,315 ,001 ,270 ,210 -,005 1 ,395* -,119 ,413* -,354* 

Sig. (2-

tailed) 

,057 ,994 ,106 ,213 ,978   ,015 ,482 ,011 ,032 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X7 Pearson 

Correlation 

,440** ,171 ,433** ,060 ,296 ,395* 1 -,466** ,494** ,081 

Sig. (2-

tailed) 

,006 ,310 ,007 ,726 ,076 ,015   ,004 ,002 ,635 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X8 Pearson 

Correlation 

-,089 -,205 ,146 ,386* -,326* -,119 -,466** 1 -,253 -,041 

Sig. (2-

tailed) 

,599 ,224 ,388 ,018 ,049 ,482 ,004   ,131 ,810 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X9 Pearson 

Correlation 

,509** ,328* ,086 ,114 ,224 ,413* ,494** -,253 1 -,328* 

Sig. (2-

tailed) 

,001 ,047 ,612 ,501 ,184 ,011 ,002 ,131   ,047 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X10 Pearson 

Correlation 

-,080 ,347* ,142 -,090 ,410* -,354* ,081 -,041 -,328* 1 

Sig. (2-

tailed) 

,636 ,035 ,403 ,596 ,012 ,032 ,635 ,810 ,047   

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
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Correlations 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

X11 Pearson 

Correlation 

,238 -,102 ,270 ,101 -,140 ,588** ,324 -,246 ,440** -,390* 

Sig. (2-

tailed) 

,156 ,550 ,106 ,551 ,410 ,000 ,050 ,143 ,006 ,017 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X12 Pearson 

Correlation 

,325* -,014 ,233 ,102 ,004 ,067 ,366* -,150 ,357* -,108 

Sig. (2-

tailed) 

,050 ,933 ,165 ,549 ,982 ,692 ,026 ,374 ,030 ,525 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X13 Pearson 

Correlation 

,100 ,134 ,357* ,470** -,023 -,021 ,124 ,140 -,046 ,168 

Sig. (2-

tailed) 

,555 ,429 ,030 ,003 ,892 ,904 ,466 ,408 ,788 ,319 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X14 Pearson 

Correlation 

,556** -,035 ,494** ,622** ,125 ,305 ,319 ,087 ,197 -,147 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,839 ,002 ,000 ,460 ,066 ,054 ,609 ,243 ,387 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X15 Pearson 

Correlation 

,253 ,158 ,340* ,526** ,100 ,334* ,219 ,216 ,483** -,213 

Sig. (2-

tailed) 

,131 ,351 ,039 ,001 ,555 ,043 ,193 ,200 ,002 ,206 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
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Correlations 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

X16 Pearson 

Correlation 

,257 ,184 ,215 ,384* -,085 ,282 ,073 ,292 ,139 -,316 

Sig. (2-

tailed) 

,125 ,277 ,201 ,019 ,616 ,091 ,669 ,080 ,411 ,056 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X17 Pearson 

Correlation 

-,163 -,012 ,010 ,358* ,169 -,181 -,366* ,567** -,315 ,028 

Sig. (2-

tailed) 

,334 ,942 ,952 ,030 ,316 ,284 ,026 ,000 ,058 ,867 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X18 Pearson 

Correlation 

,519** ,193 -,024 -,017 ,066 ,137 ,516** -,133 ,565** -,169 

Sig. (2-

tailed) 

,001 ,253 ,890 ,918 ,696 ,420 ,001 ,432 ,000 ,318 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X19 Pearson 

Correlation 

,246 ,407* -,082 -,050 ,454** ,142 ,344* -,214 ,353* ,086 

Sig. (2-

tailed) 

,143 ,012 ,629 ,768 ,005 ,400 ,037 ,204 ,032 ,614 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X20 Pearson 

Correlation 

-,037 ,181 ,023 ,199 ,102 ,009 ,200 -,012 ,033 ,140 

Sig. (2-

tailed) 

,827 ,285 ,891 ,237 ,548 ,958 ,236 ,946 ,844 ,408 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 
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Correlations 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 

Total Pearson 

Correlation 

,615** ,329* ,487** ,544** ,341* ,450** ,574** ,095 ,579** -,021 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,047 ,002 ,000 ,039 ,005 ,000 ,575 ,000 ,903 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

  

 

Correlations 

    X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 Total 

X1 Pearson 

Correlation 

,238 ,325* ,100 ,556** ,253 ,257 -,163 ,519** ,246 -,037 ,615** 

Sig. (2-

tailed) 

,156 ,050 ,555 ,000 ,131 ,125 ,334 ,001 ,143 ,827 ,000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X2 Pearson 

Correlation 

-,102 -,014 ,134 -,035 ,158 ,184 -,012 ,193 ,407* ,181 ,329* 

Sig. (2-

tailed) 

,550 ,933 ,429 ,839 ,351 ,277 ,942 ,253 ,012 ,285 ,047 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X3 Pearson 

Correlation 

,270 ,233 ,357* ,494** ,340* ,215 ,010 -,024 -,082 ,023 ,487** 
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Correlations 

    X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 Total 

Sig. (2-

tailed) 

,106 ,165 ,030 ,002 ,039 ,201 ,952 ,890 ,629 ,891 ,002 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X4 Pearson 

Correlation 

,101 ,102 ,470** ,622** ,526** ,384* ,358* -,017 -,050 ,199 ,544** 

Sig. (2-

tailed) 

,551 ,549 ,003 ,000 ,001 ,019 ,030 ,918 ,768 ,237 ,000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X5 Pearson 

Correlation 

-,140 ,004 -,023 ,125 ,100 -,085 ,169 ,066 ,454** ,102 ,341* 

Sig. (2-

tailed) 

,410 ,982 ,892 ,460 ,555 ,616 ,316 ,696 ,005 ,548 ,039 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X6 Pearson 

Correlation 

,588** ,067 -,021 ,305 ,334* ,282 -,181 ,137 ,142 ,009 ,450** 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,692 ,904 ,066 ,043 ,091 ,284 ,420 ,400 ,958 ,005 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X7 Pearson 

Correlation 

,324 ,366* ,124 ,319 ,219 ,073 -,366* ,516** ,344* ,200 ,574** 

Sig. (2-

tailed) 

,050 ,026 ,466 ,054 ,193 ,669 ,026 ,001 ,037 ,236 ,000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X8 Pearson 

Correlation 

-,246 -,150 ,140 ,087 ,216 ,292 ,567** -,133 -,214 -,012 ,095 
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Correlations 

    X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 Total 

Sig. (2-

tailed) 

,143 ,374 ,408 ,609 ,200 ,080 ,000 ,432 ,204 ,946 ,575 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X9 Pearson 

Correlation 

,440** ,357* -,046 ,197 ,483** ,139 -,315 ,565** ,353* ,033 ,579** 

Sig. (2-

tailed) 

,006 ,030 ,788 ,243 ,002 ,411 ,058 ,000 ,032 ,844 ,000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X10 Pearson 

Correlation 

-,390* -,108 ,168 -,147 -,213 -,316 ,028 -,169 ,086 ,140 -,021 

Sig. (2-

tailed) 

,017 ,525 ,319 ,387 ,206 ,056 ,867 ,318 ,614 ,408 ,903 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X11 Pearson 

Correlation 

1 ,317 ,022 ,156 ,329* ,208 -,319 ,138 -,269 -,223 ,279 

Sig. (2-

tailed) 

  ,056 ,897 ,356 ,047 ,217 ,055 ,414 ,107 ,184 ,095 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X12 Pearson 

Correlation 

,317 1 ,344* ,259 ,279 -,041 -,226 ,414* ,018 -,057 ,391* 

Sig. (2-

tailed) 

,056   ,037 ,122 ,094 ,808 ,179 ,011 ,917 ,736 ,017 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X13 Pearson 

Correlation 

,022 ,344* 1 ,614** ,516** ,208 ,194 ,025 -,123 ,249 ,464** 
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Correlations 

    X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 Total 

Sig. (2-

tailed) 

,897 ,037   ,000 ,001 ,217 ,250 ,881 ,469 ,137 ,004 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X14 Pearson 

Correlation 

,156 ,259 ,614** 1 ,477** ,432** ,178 ,167 ,089 ,151 ,664** 

Sig. (2-

tailed) 

,356 ,122 ,000   ,003 ,008 ,292 ,324 ,600 ,372 ,000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X15 Pearson 

Correlation 

,329* ,279 ,516** ,477** 1 ,518** ,240 ,193 ,121 ,249 ,735** 

Sig. (2-

tailed) 

,047 ,094 ,001 ,003   ,001 ,152 ,253 ,476 ,137 ,000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X16 Pearson 

Correlation 

,208 -,041 ,208 ,432** ,518** 1 ,345* ,241 ,195 ,169 ,559** 

Sig. (2-

tailed) 

,217 ,808 ,217 ,008 ,001   ,036 ,151 ,249 ,317 ,000 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X17 Pearson 

Correlation 

-,319 -,226 ,194 ,178 ,240 ,345* 1 -,270 ,015 ,296 ,191 

Sig. (2-

tailed) 

,055 ,179 ,250 ,292 ,152 ,036   ,106 ,928 ,075 ,259 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X18 Pearson 

Correlation 

,138 ,414* ,025 ,167 ,193 ,241 -,270 1 ,483** ,281 ,534** 
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Correlations 

    X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 Total 

Sig. (2-

tailed) 

,414 ,011 ,881 ,324 ,253 ,151 ,106   ,002 ,092 ,001 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X19 Pearson 

Correlation 

-,269 ,018 -,123 ,089 ,121 ,195 ,015 ,483** 1 ,404* ,445** 

Sig. (2-

tailed) 

,107 ,917 ,469 ,600 ,476 ,249 ,928 ,002   ,013 ,006 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

X20 Pearson 

Correlation 

-,223 -,057 ,249 ,151 ,249 ,169 ,296 ,281 ,404* 1 ,400* 

Sig. (2-

tailed) 

,184 ,736 ,137 ,372 ,137 ,317 ,075 ,092 ,013   ,014 

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

Total Pearson 

Correlation 

,279 ,391* ,464** ,664** ,735** ,559** ,191 ,534** ,445** ,400* 1 

Sig. (2-

tailed) 

,095 ,017 ,004 ,000 ,000 ,000 ,259 ,001 ,006 ,014   

N 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 37 

 

  



 

108 
 

Uji Realibilitas Via SPSS Versi 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Normalitas Via SPSS Versi 20 

 

Uji Linieritas Via SPSS Versi 20 
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Uji Homogenitas Via SPSS Versi 20 

 

Uji Regresi Linier Sederhana Via SPSS 20 

a. Uji Persamaan Linier 

 

b. Uji Hasil Hipotesis 

 

c. Uji Koefisien Determinasi 
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Lampiran  7 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8 

Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 


